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ABSTRAK

S, Muhammad Latif. 2022. Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Kitab Jalail Afham
Syarah Nadzhom Agidatul Awam Karya Sayyid Muhammad Bin Alwi Bin
Abbas Al-Maliki Al-Hasani. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Hj. Sulalah, M.Ag

Kata Kunci: Konsep, Pendidikan Tauhid, Kitab, Jalail Afham.

Konsep adalah sebuah rancangan, pengertian yang diabstrakkan dari sebuah
peristiwa konkret, serta gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada
di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
Sedangkan Tauhid sendiri adalah fondasi pokok dari agama seseorang dan
merupakan fan ilmu yang wajib diketahui oleh setiap mukallaf. Oleh karenanya
kitab Jalail Afham sangat penting untuk diketahui dan dipelajari, karena di
dalamnya mengandung intisari penjelasan dasar pokok pengetahuan tauhid setiap
muslim.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana Konsep
Pendidikan Tauhid yang terkandung dalam kitab Jalail Afham. (2) Untuk
mengetahui apa saja implikasinya terhadap masyarakat awam.

Demi mencapai tujuan diatas, digunakan jenis penelitian library research
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
metode dokumentasi. Yaitu dengan cara membaca, menelaah dan mengkaji
berbagai kitab terkait dengan tema Tauhid serta buku-buku ataupun jurnal yang
berkaitan dengan tema pembahasan. Analisis dilakukan dengan cara kualitatif
deskriptif. Pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber
yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
dokumen yang berkaitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Konsep pendidikan tauhid dalam
kitab jalail afham ada 7 bagian yaitu fashl 1 sifat wajib - jaiz - mustahil bagi Allah
swt, fashl 2 sifat wajib - jaiz - mustahil bagi nabi & rasul, fashl 3 para mailikat Allah
swt, fashl 4 kitab-kitab samawi, fashl 5 taat kepada rasul, fashl 6 tentang hari akhir
fashl 7 tentang nabi Muhammad SAW (2) Ada tujuh implikasi konsep pendidikan
tauhid terhadap masyarakat awam yaitu memahami agidah lima puluh, Iman
kepadaa Allah SWT, Iman kepada nabi dan rasul Allah, Iman kepada para malaikat
Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, Iman kepada hari akhir, Mengenal dan taat
serta cinta kepada Nabi Muhammad SAW.
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ABSTRACT

S, Muhammad Latif. 2022. The Concept of Tawhid Education in the Book Jalail
Afham Syarah Nadzhom Agidatul Awam Creation Sayyid Muhammad Bin
Alwi Bin Abbas Al-Maliki Al-Hasani. Undergraduate Thesis. Islamic
Religious Education Department, Faculty of Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor Dr. Hj.
Sulalah, M.Ag

Keywords: Concept, Tawhid Education, Book, Jalail Afham

A concept is a design, an abstracted understanding of a concrete event, as well
as a mental picture of an object, process, or anything outside language, which is
used by the mind to understand other things. Whereas monotheism itself is the basic
foundation of one's religion and is a fan of knowledge that every mukallaf must
know. Therefore, the book of Jalail Afham is very important to know and study,
because it contains the essence of the basic explanation of the basic knowledge of
monotheism of every Muslim.

The aims of this research are: (1) To find out how the concept of Tawhid
Education is contained in the book of Jalail Afham. (2) To find out what are the
implications for the general public.

In order to achieve the above objectives, this type of library research is used
with a descriptive qualitative approach. Data collection is done through the
documentation method. That is by reading, studying and reviewing various books
related to the theme of Tawhid as well as books or journals related to the theme of
the discussion. The analysis was carried out in a descriptive qualitative way.
Checking the validity of the data using the source triangulation method, which is to
compare the observed data with the results of interviews and related documents..

The results showed that, (1) the concept of monotheism education in the book
of jalail afham there are 7 parts, namely fashl 1 mandatory nature - jaiz - impossible
for Allah swt, fashl 2 mandatory nature - jaiz - impossible for prophets & apostles,
fashl 3 for the messengers of Allah swt , fashl 4 the heavenly books, fashl 5 obeying
the apostles, fasl 6 about the final day, fasl 7 about the prophet Muhammad SAW
(2) There are seven implications of the concept of monotheism education for
ordinary people, namely understanding the agidah fifty, Faith in Allah SWT, Faith
in Allah's prophets and messengers, Faith in Allah's angels, Faith in Allah's books,
Faith in the Last Day, Knowing and Obeying and Love to the Prophet
Muhammad.SAW.

XiX



» .S‘ S.u

da phata T el-@;y\ dSa s s 4o gill Ay Al o geda Y VY cadal dasa o B

Ayl and da gkl al) S Gdie Gn ssle O deae ] ol el 3agac

Al BY ga e sSall LYl dndla  e(pabeall cuy yi 5 A il 2 caadla)
il IS A2l 5 g€l ¢ ANyl S e YL sl

) O LS g i) A i ca sl sAzaliball cilalsl)

Blee gl o 514835 ) gaa () ABLaYL ¢ sale Caaal 3930 agd caranal 54 o seall
L) s s il O s A AT Ll agdl Jaal) aeaiiing dalll 2 A o3l
s QLS ol A g el alSa IS e iy (631 alad) e 08 58 5 alusall ol
Al A8 el V) il a sa o (s ging 40 Al all 5 48 jeall 1aa g agdY)
e JSV s gl e

JBla QLS 8 Dyaua gil) A i) o ggda 350 S A jaa (V) 1 o Cand) 138 Calaa]
ol ol se e A gil) Ay il sgiall G AS il JEVT o Le 4 jeal (V) gl

e e Al Cganll e g sl 138 alasiind Qi ) SOl CalaaY) s Jal (e
Al g 36l DA el @il A8y 5k A e ULl pes al o 50 g
Al Ml Sl XSy an il o g gay Adlaiall ddlidal) oSl dnal e
il Gllal) daia e @iadl) e 53 dhia y 48 ey Jladl) o3 AGEL ¢ guia sa
Alall cald 5 g g Ol il 53 ga yall ULl 45 jlie & 5 uaall Culis 45,

s (350 agdY) I QUS D i) A5l asede o (V) gl @yl
laas dll Jaacisall 5 - el g - Canl sl i il 3 8 Sliall Y Jaaill a5 col 3l
eJniaall g el 5o ol gl Gl sl 5 LW 5a 8 Aa) ) cldall Y Jaadll ¢ s
8 © Jaandll oy glanall iU € Sl A (o Alaal) 5 elansl) ity paill 3 Y Jacadl
(Y) alus ade i o daaa il 8 Y Jaadl) ¢ a¥) o gl 1 Juadll ¢J sas )l dclla
Oyl s eomuadll iliall agh a5 el ol sal da Gl alad a sgial e |5 daas Slia
S el ¢ ) ASDle Glar¥l s ¢l pall g ) baily Gla¥ s oy adlasns Al

s ade s sena il dnall s Ao Uall 5 8 jaall s ¢ A sl Glat¥) s el

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman memaksa manusia untuk terus melangkah maju
mengikutinya. Dan pada dewasa ini dunia dipenuhi dengan orang-orang yang
menakjubkan yakni orang-orang yang kreatif dan inovatif. Maka bagi manusia yang
berjalan lambat dan terus berkutat pada zona nyaman akan tertinggal jauh di
belakang, seiring semakin pesatnya perkembangan zaman dalam berbagai bidang
serta aspek kehidupan. Mulai dari Teknologi, Olahraga, Budaya, Pendidikan, dan
tak terkecuali Agama.

Tak bisa dipungkiri bahwa semakin berkembangnya zaman maka semakin
kompleks pula problematika di dalamnya. dalam hal beragama tak sedikit manusia
yang mulai berinovasi dan berkreasi dalam ajaran agamanya, sehingga muncul
berbagai aliran yang aneh-aneh dan menyimpang tetapi tetap saja memiliki
pengikut dan bahkan semakin tumbuh dengan subur.

Dalam agama islam sendiri tak sedikit penganutnya yang mulai berinovasi
dan berkreasi terkait agamanya. Semakin banyak ajaran-ajaran yang menyimpang
dalam hal agidah maupun praktek ibadah.

Sebagai contoh konkret, hampir 200 tahun yang lalu yakni pada abad ke 18
tepaatnya pada tahun 1835 Masehi lahir sebuah sekte Ahmadiyah yang berafiliasi
dengan agama islam yang diprakarsai oleh Mirza Ghulam Ahmad yang hingga saat
ini ajarannya telah tersebar luas di berbagai negara di dunia. Padahal pada tahun

1



1974 Rabithah Alam Al-islami, Liga Muslim Dunia menyatakan Ahmadiyah bukan
Muslim.! Dan di Indonesia khususnya pada tahun 1980 Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menyatakan bahwa Ahmadiyah adalah ajaran sesat karena mengakui adanya
Nabi setelah Nabi Muhammad SAW yang padahal sudah barang jelas tertera di
dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 40 bahwasanya Nabi Muhammad adalah
pungkasan para nabi. Dengan begitu sama hal-nya mereka mencederai
keimanannya kepada Allah SWT karena mengingkari sebagian dari Firman-NYA.
Kemudian diperkuat lagi melalui fatwa MUI tahun 2005 bahwa Ahmadiyah
merupakan aliran sesat dan menyesatkan, serta orang islam yang mengikutinya
adalah murtad (keluar dari islam).? Sehingga eksistensi peredarannya sangat
dilarang dalam bentuk apapun di Indonesia.

Belum lagi sekte-sekte lainya yang bermunculan, mulai dari sekte Lia Eden,
sekte Gafatar, hingga dengan sekte kerajaan ubur-ubur. Belum lagi aliran ekstrimis
radikalis seperti ISIS dan semisalnya. Oleh karenanya ilmu Agidah khususnya ilmu
Tauhid sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh seorang muslim sebagai
fondasi dalam beragama, agar tidak mudah terejumus ke dlam aliran-aliran sesat
yang semakin marak beredar.

Kitab Jalail Afham Syarah Mandhumah Agidatul Awwam adalah kitab yang
terkandung di dalamnya konsep ketauhidan yang ditulis KH. Thya’ Ulumuddin
pengasuh pondok pesantren Nurul Haromai Pujon Malang yang berdasar pada buah

pemikiran Abuya Sayyid Muhammad Bin Alwi bin Abbas Al-Maliki Al-Makki Al-

! https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-42642858 diakses kamis 17 maret 2022, pukul
14.23 WIB.

2 Fatwa MUI, Munas VI 2015 Dalam Musyawarah Nasional Tentang Aliran Ahmadiyah,
him. 104
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Hasani. kitab ini merupakan kitab Tauhid yang dapat dijadikan rujukan sebagai
pedoman dasar dalam beragidah khususnya Agidah Ahlussunnah Wal Jamaah.
Yang selaras dengan dalil fundamental ketauhidan yaitu firman Allah SWT dalam

surat Al-ikhlas ayat 1 sampai dengan 4 yang berbunyi:

i a5l <l ey

() 2511548 &3 &5 635 (7) 2055 o35 25 3 (¥) Al AT (1) 21 0l 54 043

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.”

Kitab tersebut dikemas dengan pembahasan yang ringan namun berbobot
yang sangan cocok untuk masyarakat awwam dan juga anak usia dini, karena kitab
ini biasa diajarkan di berbagai pondok pesantren di Indonesia, yang mana
nadzhamnya sudah pasti sangat familiar di kalangan para santri.

Berangkat latar belakang di atas, serta mengingat pentingnya Tauhid
sebagai fondasi dalam beragama, maka peneliti hendak melakukan penelitian
dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN TAUHID DALAM KITAB JALAIL
AFHAM SYARAH NADZHOM AQIDATUL AWWAM KARYA SAYID

MUHAMMAD BIN ALWI BIN ABBAS AL-MALIKI AL-HASANI”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan tauhid yang terkandung dalam kitab Jalail
Afham Syarah Nadzhom Aqidatul Awam?
2. Apa saja implikasi dari konsep pendidikan tauhid kitab Jalail Afham

terhadap masyarakat awam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasakan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian oleh penulis
disusun sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan tauhid yang terkandung dalam
kitab Jalail Afham Syarah Nadzhom Agidatul Awam.
2. Untuk mengetahui apa saja implikasi dari konsep pendidikan tauhid kitab

Jalail Afham terhadap masyarakat awam.

D. Manfaat Penelitian
Pertama, secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat
memberi kontribusi secara ilmiah dan aplikatif khususnya dalam memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan. Sehingga kiranya hasil dari
penelitian ini dapat memberikan wejangan motivasi dan juga inspirasi bagi para
mahasiswa dan para pembaca untuk melaksanakan penelitian serupa terkait
Pendidikan Tauhid.

Kedua, secara praktis:



E. Orisinalitas Penelitian

Bagi penulis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan

keilmuan dan juga wawasan pengetahuan dalam kajian keislaman.

menjadi pengingat akan pentingnya Pendidikan Tauhid.

Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi dan juga

Orisinalitas merupakan organ penting dalam sebuah penelitian, selain untuk

penelitian mengetahui keaslian penelitian juga supaya tidak terjadi pengulangan

kajian terhadap hal-hal sejenis dalam sebuah penelitian. Selain itu originalitas

penelitian juga memiliki fungsi menyajikan perbedaan dan persamaan bidang yang

diteliti antara peneliti dengan para peneliti sebelumnya.

Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun, Judul Penelitian
Penelitian.

1. | Muhammad Lutfi | Penelitian ini Kitab yang dikaji Penelitian yang
Alfajar, sama-sama berbeda yaitu kitab dilakukan
“Nilai-Nilai mengkaji at-tauhid lish shaffil peneliti mengkaji
Pendidikan Tauhid | tentang awwal al-‘aliy, dan tentang konsep
Dalam Kitab At- pendidikan penelitian ini Pendidikan
Tauhid Lish Shaffil | tauhid dalam mengkaji tentang tauhid. Kitab
Awwal Al-"Aliy kandungan nilai-nilai Pendidikan | yang dikaji

Karya Dr. Shalih
Bin Fauzan Bin
Abdullah Al-
Fauzan” 2016,
Skripsi.

sebuah kitab.

tauhid.

adalah kitab jalail
afham.

Yulia Fajar Umaya,
“Nilai-Nilai Tauhid
Dalam Syair Lagu

Sama-sama
membahas
tentang Tauhid.

Penelitian ini
membahas tentang
Nilai-nilai, dan

Peneliti mengkaji
.tentang kosep,
dan yang dikaji
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Karya Rhoma kandungan tauhid adalah

Irama” 2018, dalam syair lagu kandungan

Skripsi. tauhid dalam
sebuah kitab.

3. | Syarifatun Nurul Sama-sama Penelitian tersebut Dalam penelitian
Maghfiroh, mengkaji memfokuskan pada ini, penulis
“Nilai-Nilai tentang nilai-nilai Pendidikan | mengkaji konsep
Pendidikan Tauhid | Pendidikan tauhid, dan yang pendidikn tauhid
Dalam Kitab Tauhid. dikaji adalah kitab dan kitab yang
‘Aqgidatul Awam nadzhomnya yaitu dikaji yaitu kitab
Karya Sayyid agidatul awam. jalail afham.
Ahmad Al-

Marzuki” 2016,
Skripsi.

F. Definisi Operasional

Agar lebih terarahnya pembahasan penelitian pada tema yang diusung
dalam penelitian dan supaya tidak menimbulkan kesalahfahaman presepsi dan
penafsiran makna yang salah maka diperlukan adanya penjelasan dan penegasan
istilah, serta batasan-batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Penegasan
istilah disampaikan secara langsung, dalam arti tidak diuraikan asal-usulnya.
Penegasan istilah lebih dititikberatkan pada pengertian yang diberikan oleh

peneliti.> Adapun beberapa istilah yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Konsep

Konsep adalah sebuah rancangan, pengertian yang diabstrakkan dari
sebuah peristiwa konkret, serta gambaran mental dari objek, proses, atau
apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk

memahami hal-hal lain.*

3 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Penulisan Skripsi, (Malang: UIN Maliki

Press, 2017), him. 34
4 Http://kbbi.web.id/konsep. Diakses pada 7 maret 2022, pukul 13.15 WIB
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2. Pendidikan
Pendidikan adalah proses membawa perubahan yang diinginkan dalam
perilaku manusia.®
Merujuk UU sisdiknas Pasal 1 No. 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan
disimpulkan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar mengajar supaya peserta didik secara aktif mampu mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengedalian
diri, kepribadian, akhlak yang mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa, dan juga negara.®
Pendidikan islam merupakan macam-macam usaha yang dilakukan
untuk mendidik manusia dengan memaksimalkan potensi dirinya,
berdasarkan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam sehungga dapat tumbuh dan
berkembang serta memiliki kemampuan sebagaimana mestinya.’
3. Tauhid
Secara etimologi kata “Tauhid” berasal dari bahasa arab adalah bentuk
kata mashdar dari fi’il (kata kerja) 15 5 - 33 53— 33 5 yang memiliki makna
mengesakan.®
Secara istilah Tauhid adalah keyakinan tentang adanya Allah SWT
yang Maha Esa, yang tiada sesuatu pun yang menyamai-Nya dalam dzat,

sifat, ataupun perbuatan, yang mengutus para rasul untuk menunjukkan jalan

5 Rulam Ahmadi, pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2017), him.35

6 M. Sukardjo & Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2009), him. 14

7 Heri Jauhari, Figih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), him. 14

& Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Bahasa Arab, (Yogyakarta: Ponpes Al
Munawir, 1984), him. 1.646



yang benar kepada ummat manusia, yang meminta pertanggungjawaban
seorang hamba kelak di akhirat serta membalas amal perbuatan baik ataupun
buruk yang dilakukan hamba tersebut ketika hidup di dunia.®

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bertauhid Dberarti
mengesakan Tuhan dan tidak menyekutukan-NY A dengan sesuatu apapun.

4. Pendidikan Tauhid

Secara sederhana Pendidikan Tauhid memiliki makna suatu proses
bimbingan untuk memantapkan dan mengembangkan kompetensi seorang
muslim dalam mengenal ke-ESA-an Allah SWT.

Menurut Hamdani Pendidikan Tauhid adalah: “Suatu upaya yang keras
dan  bersungguh-sungguh dalam  mengembangkan, mengarahkan,
membimbing akal pikiran, jiwa, hati dan ruh kepada pengenalan (ma'rifat)
dan cinta (mahabbah) kepada Allah SWT. Dan melenyapkan segala sifat,
af’al, asma' dan dzat yang negatif dengan yang positif (fana' fillah) serta
mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruang (baga' billah)”.10

Pendidikan Tauhid sebagai landasan bagi Pendidikan Islam
sesungguhnya mempunyai tujuan yang lebih luas, yakni Pendidikan islam
haruslah mencakup segala kebutuhan hidup manusia yang tentunya
didasarkan pada nilai-nilai ketauhidan. Sehingga dapat melahirkan manusia

yang bersikap dan berbuat dalam lingkup kebaikan untuk Tuhannya, untuk

® Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, (Jakarta: CV. Rajawali,
1988), him. 45

10 Hamdani B. DZ., Pendidikan Ketuhanan Dalam Islam, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2001), him. 10
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dirinya, untuk sesamanya, bahkan untuk lingkungan sekitanya sebagai wujud
konkret dari insan yang beriman.!
5. Kitab Jalail Afham

Kitab jalail afham adalah kitab syarah dari nadhom yang sangat
masyhur di kalangan santri yang biasa dikenal dengan nadzhon agidatul
awam karya sayyid ahmad al-marzugi yang merupakan seorang mufti
madzhab maliki pada kisaran tahun 1261 hijriyah.

Kitab jalail atham ini disusun oleh Kh. Thya’ Ulumuddin pengasuh
pondok pesantren nurul haromain yang berlokasi di pujon kabupaten malang.
pada kata pengantarnya beliau mengisahkan bahwa beliau menyusun kitab
ini semasa menimba ilmu di Makkah al-mukarromah kepada gurunda beliau
Al-Imam Al-Muhaddis Abuya Sayyid Muhammad bin Alwi Bin Abbas Al-
Maliki Al-Hasani dan beliau mengisyaratkan bahwa penyusunan kitab ini
adalah menjalankan perintah dari sang guru. yang mana setiap konten dari
kitab ini tidaklah ditulis tanpa persetujuan dari guru beliau Abuya Sayyid
Maliki. Dengan kata lain kitab ini sejatinya adalah sesuai dengan buah
pemikiran Abuya Sayyid Maliki yang berdasar pada dalil-dalil Al-Qur’an

dan juga As-sunnah.!?

11 Adden Widjan S, Peradaban Islam dalam Peradaban Industrial, (Yogyakarta: Aditya
Media, 1987), him. 14

12 Thya’ Ulumuddin, Jalail Afham syarah Agidatul awam, (Surabaya: Darul Ulum Al-
islamiyyah, 2006), him. 10



G. Sistematika Pembahasan

Merujuk pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas IImu Tarbiyah dan

Keguruan Universita Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sistematika

pembahasan dibuat agar memudahkan pembaca dalam memahami gambaran

singkat tentang isi dari penelitian ini, dengan rincian sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

Berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah,
fokus penelitian yang terdiri dari 2 rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.

Berisi kajian pustaka yang memaparkan tentang landasan teori
yang membahas tentang IImu Tauhid yang meliputi Pengertian
Tauhid dan Pembagiannya, Dasar dan Tujuan Serta Urgensi
[Imu Tauhid, Kajian Nadzhom Agidatul Awam. Setelah itu
dalam bab ini juga dilengkapi dengan Sistematika Penulisan

Kitab Jalail Afham.

Menjelaskan metode dan jenis penelitian yang digunakan,
meliputi di dalamnya: pendekatan dan jenis penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,

pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur penelitian.

Paparan data dan temuan penelitian. Dalam BAB ini dipaparkan

Tinjauan Umum Kitab Jalail Afham, Konsep Pendidikan Tauhid
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BAB V

BAB VI

Dalam Kitab Jalail Afham, dan Kemudian Impilkasi Konsep

Pedidikan Tauhid Terhadap Masyarakat Awam.

Pembahasan hasil temuan penelitian dengan menguraikan data-

data yang telah dikumpulkan dengan paparan yang lebih rinci.

Penutup yang merupakan bagian akhir dari skripsi yang memuat

di dalamnya kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kajian llmu Tauhid dan Pembagiannya

Tauhid secara bahasa adalah bentuk kata mashdar dari asal kata kerja
lampau vyaitu  “wahhada-yuwahhidu-tawhiidan” yang memiliki  arti
menunggalkan atau mengesakan. Adapun secara istilah menurut Muhammad
Abduh yang dimaksud tauhid adalah ilmu yang membahas tentang wujud dan
sifat-sifat Allah yang wajib ada pada-Nya dan sifat yang boleh dan sekaligus
tidak (jaiz) dan sifat yang tidak boleh ada pada-Nya (mustahil), beliau juga
membahas tentang para Rasul untuk menegaskan tugas risalahnya, sifat - sifat
yang wajib ada pada rasul yang boleh dan sekaligus tidak pada rasul (jaiz) dan
yang tidak boleh ada pada rasul (mustahil).!3

Menurut Hasan Al-Banna, Tauhid adalah beberapa perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hati, yang mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi
keyakinan yang tidak sedikitpun bercampur dengan keraguan. 4

Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir Al - Jazairy menjelaskan bahwa
tauhid adalah suatu kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia

berdasarkan akal, wahyu dan fitrah yang dipatrikan didalam hati, diyakini

13 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terjemah KH. Firdaus (Jakarta: AN-PN Bulan
Bintang, 1963), him. 33

14 Hasan Al-Banna, Majmu 'atu Ar-Rasail, (Beirut: Muassarah Ar-Risalah, 1975), him. 465
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kesahihan dan keberadaannya dan segala sesuatu yang bertentangan dengan
kebenaran itu.*®

Adapun menurut Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abdul Latif, beliau
menjelaskan bahwa Tauhid adalah mengesakan Alllah SWT, baik dalam hal
rububiyyah, uluhiyyah, maupun asma’ dan shifat-Nya.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa Tuhid terbagi menjadi
tiga bagian yaitu tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dan tauhid asma’ was shifat.
Pertama, tauhid rububiyah. Yaitu kepercayaan dan keyakinan yang pasti bahwa
Allah adalah Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan mengesakan Allah
dengan Amaliahnya, yaitu meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya dzat yang
menciptakan apapun yang ada di alam semesta. Maknanya adalah mengesakan
Allah  SWT dalam hal penciptaan, kepemilikan, dan kepengurusan
(pemeliharaan). Kedua, tauhid uluhiyah. Yaitu mentauhidkan Allah SWT
melalui segala pekerjaan hamba, yang dengan cara itu mereka dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. apabila hal itu disyari‘atkan oleh-Nya,
seperti ibadah sholat, istighfar (memohon ampun), khauf (takut). raja (harap).
mahabbah (cinta), istianah (meminta pertolongan), isti'adzah (meminta
perlindungan) dan segala apa yang disyari‘atkan dan diperintahkan Allah SWT
dengan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun. Semua ibadah yang

demikian itu harus dilakukan hanya kepada Allah semata (lillahi ta’ala) dan tulus

15 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Agidah Al-Mukmin, (Cairo: Maktabah Kulliyat Al-
Azhariyah, 1978), him. 2

16 Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abdul Latif, Pelajaran Tauhid Untuk Pemula, (Jakarta:
Darul Haqg, 2008), him. 31
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karenaNya dan ibadah tersebut tidak boleh dipalingkan kepada selain Allah.'’
Disebut uluhiyyah karena penisbatannya kepada makhluk (hamba) yaitu
pengesaan Allah dalam ibadah. Ketiga, tauhid asma’ was shifat. Yaitu
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang sudah ditetapkan Allah untuk diri-
Nya dalam kitab-Nya atau melalui sabda Rasul-Nya dengan cara-cara yang
sesuai untuk mengagungkan kebesaran-Nya. Serta menolak atau menafikan
semua sifat yang dinafikan Allah terhadap diri-Nya, baik melalui kitab suci Al-
Qur'an atau melalui As-Sunnah.*8

Maka dapat kita simpulkan bahwa pada intinya tauhid asma’ was shifat
ini mencakup dua hal yaitu penetapan dan penafian. Lalu sebagian ulama lainnya
membagi tauhid dalam dua pembagian saja. Yang pertama, yaitu tauhid fii
ma rifat wal isbat adalah tauhid dalam pengenalan dan penetapan. Yang kedua,

yaitu tauhid fii thalab wal gasd adalah tauhid dalam perintah dan tujuan ibadah.

2. Dasar, Tujuan, dan Urgensi llmu Tauhid
a) Dasar llmu Tauhid
Dasar adalah fondasi dari sebuah bangunan atau bagian yang
menjadi sumber kekuatan. Ibarat sebuah pohon, dasarnya adalah akar.
Adapun dasar dari ilmu tauhid adalah sumber dari segala ilmu yaitu Al-

Qur’an dan As-Sunnah.

7Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Agidah Ahlu Sunnah wal Jamaah, (Bogor: Pustaka
Imam Syafii, 2008), him. 152
18 Darwis Abu Ubaidah, Panduan Agidah Ahlu Sunnah wal Jamaah, (Jakarta: Penerbit Al-

Kautsar, 2008), him. 51
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Salah satu dasar ilmu tauhid yang fundamental dalam Al-Qur’an

adalah surat Al-lkhlas ayat 1 sampai dengan ayat 4 yang berbunyi :

25l a5l Al el
548 40 585 5 (1) 2053 ol A5 o () Jadall 4l (1) STl 54 s
(¢) 251
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa.
Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan
tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara
dengan Dia.”

Kemudian dalam As-Sunnah yaitu sabda nabi Muhammad SAW,

yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu :

37 = @~
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Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku pernah
dibonceng oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas
keledainya. Beliau bertanya, “Wahai Mu’adz, tahukah engkau apa hak
Allah atas hamba dan apa hak hamba yang akan Allah tunaikan?” Aku
berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah yang wajib
ditunaikan oleh hamba, hendaklah ia menyembah Allah dan tidak
berbuat syirik pada-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak
hamba yang akan Allah tunaikan yaitu Allah tidak akan menyiksa
orang yang tidak berbuat syirik kepada-Nya dengan sesuatu apa pun.”
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh memberitahukan
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kabar gembira tersebut pada yang lain?” Beliau menjawab, “Jangan
kabari mereka. Nanti malah mereka malas beramal.” (HR Bukhari dan
Muslim).

b) Tujuan limu Tauhid

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah adanya usaha
atau kegiatan selesai.'® Maka llmu Tauhid bertujuan untuk memantapkan,
mengukuhkan kepercayaan dan keyakinan terhadap agama dengan melalui
akal pikiran. Selain itu ilmu tauhid juga digunakan untuk membela
keyakinan dan keimanan dengan menghilangkan keraguan seseorang, serta
ilmu tauhid bertujuan untuk meluruskan agidah-agidah yang menyeleweng
dan menyimpang, serta membimbing manusia untuk menuju ke jalan yang
benar serta dapat melakukan ibadah dengan penuh keikhlasan. Selain dari
pada Tujuan, ada juga manfaat ilmu tauhid yaitu: dengan limu Tauhid
seorang hamba dapat mengetahui tsegala entang Allah SWT dengan segala
hal yang melekat pada dzat-Nya, kemudian melaksanakan perintah-Nya
serta menjauhi segala larangan-Nya, dan menjadikan hamba tersebut
semakin meningkatkan dan memperteguh keimanannya dengan
menggunakan dalil agli maupun nagli. Karena dengan menggunakan dalil
agli dan nagli. seorang hamba akan lebih mudah untuk memahami dan
meyakini segala bentuk penjelasan yang ada di dalam ilmu tauhid. Terutama
untuk memahami dan meyakini penjelasan tentang sifat-sifat Allah SWT

baik yang wajib maupun yang mustahil, ataupun yang jaiz pada-Nya,

19 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 29
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sehingga seseorang akan lebih mudah mengenal dzat Allah SWT secara
mendalam.?
c) Urgensi llmu Tauhid

Hukum mempelajari ilmu tauhid adalah fardhu ‘ain bagi setiap
muslim dan muslimah sampai ia betul-betul memiliki keyakinan dan
kemantapan hati serta akal bahwa ia berjalan di atas agama yang benar.
Sedangkan mempelajari lebih dari itu hukumnya fardhu kifayah, yang
berrati jika telah ada yang mengetahui maka yang lainnya menjadi gugur
kewajibannya dan tidak berdosa.?!

Dalam Al-Qur'an sendiri isi kandungannya tidak terlepas dari:
pertama, berita tentang Allah, nama-nama, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan
dan Firman-firmanya. Kedua, dakwah untuk beribadah hanya kepada Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ketiga, perintah dan larangan,
mengharuskan menaati-Nya, menjalankan perintah dan menjauhi larangan-
Nya, dan ini termasuk hak-hak tauhid dan yang menyempurnakannya.
Keempat, berita tentang ahli Tauhid. Jadi Al-Qur'an seluruhnya berisi
tentang Tauhid. 2

Dari pejelasan hukum mempelajari ilmu tauhid dan penejelasan
tentang isi dari kandungan Al-Qur’an adalah dipenuhi tentang Tauhid, maka

dapat kita simpulkan bahwa ilmu tauhid sangat penting untuk dipelajari dan

20 Maslikhah, Ensiklopedi Pendidikan, (Salatiga: STAIN Salatiga), him. 90

21 Maslikhah, Ensiklopedi Pendidikan, (Salatiga: STAIN Salatiga), him. 90

22 Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu asy - Syaikh, Fathul Majid Penjelasan Lengkap
Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Haq, 2017), him. 19
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diketaui oleh setiap individu yang berafiliasi dalam agama islam atau biasa

disebut muslim.

3. Kajian Tentang Nadzhom Agidatul Awam

Nadzhom Agidatul Awam adalah sebuah karya Syeikh Ahmad Al-
Marzuqi yang disajikan untuk ummat muslim sebagai pedoman dan rujukan
memantapkan keyakinan dan kepercayaan agama melalui akal pikiran, di
samping kemantapan hati, yang didasarkan pada wahyu. Di dalamnya
menjelaskan tentang ilmu tauhid. IImu tauhid ini menjelaskan tentang keesaan
Allah dan pembuktiannya. Dalam kitab tersebut menjelaskan sifat-sifat Allah
dan para Rasul, atau yang popular dengan sebutan Agoid Khomsun (Agidah lima
puluh). Yaitu terdiri dari, 20 sifat wajib bagi Allah SWT, 20 sifat mustahil bagi
Allah SWT, 1 sifat jaiz bagi Allah SWT, 4 sifat wajib bagi rasul, 4 sifat mustahil
bagi rasul, dan 1 sifat jaiz bagi rasul maka jumlah keseluruhannya adalah 50, dan
seemua merupakan isi dari materi yang terangkum dalam Kkitab Agidatul
Awam.?®

Adapun Nadzhom Agidatul Awam merupakan karya dalam bentuk bait
syair atau prosa (nadzhom). Sesuai dengan namanya Agidatul Awam, yang
berarti agidah untuk orang-orang awam atau orang-orang yang tidak begitu
mendalami ilmu agama atau kata awam biasa ditujukan untuk pemula. Maka dari

itu, kitab ini diperuntukkan bagi seluruh umat Islam yang hendak mengenal ke-

23 Nasar Rasyied, Rintisan Tauhid, (Bandung; PT Al-Maarif, 1995), him. 13
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tauhid-an, khususnya bagi tingkat pemula (dasar). Karena itu, isi dari Kitab ini
sangat perlu dan penting untuk diketahui setiap umat Islam.

Pada isinya terdapat 57 bait syair yang berisi pengetahuan yang harus
diketahui setiap pribadi muslim. Agidatul Awam ini berisi tentang sifat-sifat
wajib dan mustahil bagi Allah, sifat wajib dan mustahil bagi Rasul, nama-nama
Nabi dan Rasul, nama-nama Malaikat berikut tugas-tugasnya. Selain itu,
didalamnya juga dibahas tentang pentingnya mengenal nama-nama keluarga dan
keturunan Nabi Muhammad SAW dan perjalanan hidup beliau dalam membawa
ajaran Islam. Begitu pentingnya kitab ini, Syeikh Nawawi Al-Bantani, kemudian
memberikan syarah (keterangan dan penjelasan) terkait Nadzhom Agidatul
Awam dalam kitabnya Nur Al-Dzholam (penerang atau cahaya dalam
kegelapan) yang berisi tentang penjelasan lebih lanjut mengenai kandungan dari
nadzhom tersebut. Syarah Nur Al-Dzholam ini ditulis Syekh Nawawi sekitar
tahun 1277 H. Dalam syarah Nur Al-Dzholam disebutkan, kitab Agidatul Awam
sangat penting untuk dipelajari dan diketahui oleh setiap orang mukallaf.
Dengan mengenal sifat-sifat Allah, dia akan mengenal dirinya sendiri, begitu
juga sebaliknya, "Man 'Arafa nafsah, fagad ‘arafa Rabbah" (Barangsiapa yang
mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Tuhan-Nya). Dengan mengenal
Tuhan-Nya, maka dia akan senantiasa taat dalam menjalankan perintah Allah,

dan menjauhi segala larangan-Nya.?*

24 gyeikh Nawawi Al-Bantani, Nur Al-Dzolam Syarah Mandzhumah Agidatul Awam,
(Jakarta; Darul Hawi, 2009), him 11
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Salah satu keistimewaan yang menyebabkan kitab ini tergolong kitab
yang fenomenal adalah karena latar belakang ditulisnya nadzhom dalam kitab
ini adalah berawal dari mimpi muallif yaitu Syeikh Ahmad Al-Marzuqi bertemu
dengan Rasulullah SAW dalam mimpinya terkait dengan 26 bait pertama dari
nadzhom kitab Agidatul Awam.

Dikisahkan Syeikh Ahmad Al-Marzugi dalam mimpinya melihat
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat berdiri
mengelilinginya. Rasulullah  SAW kemudian berkata, “Bacalah sebuah
mandzhumah tauhid, yang mana siapa pun yang menghafalnya, maka ia akan
masuk surga dan mendapatkan sesuatu yang ingin dicapainya berupa segala
kebaikan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.” Syeikh Ahmad Al-
Marzuqi bertanya, “Syair apakah itu wahai Rasulullah?” Para Sahabat pun
berkata, “Dengarkanlah dengan seksama apa yang dikatakan oleh Rasulullah

SAW.” Maka Rasulullah berkata; “Katakanlah,
cradills il eialy 25
lalu Syeikh Ahmad Al-Marzugi mengikuti apa yang diucpakan Rasulullah SAW

hingga bait;
ﬁ‘g"’j‘ ﬁgfzj‘ %KL&? # 4’1/151 Dné Ji/li }‘ 2505 é

Kemudian ketika Syeikh Ahmad Al-Marzugi bangun dari tidurnya, beliau
membaca kembali mandzhumah yang didapatkannya dalam mimpi, seketika itu
juga tiba-tiba beliau menghafalnya secara sempurna dari awal bait hingga akhir

bait sama persis seperti dalam impinya tersebut.
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Beberpa waktu kemudian pada waktu sahur atau sepertiga malam, Syeikh
Ahmad Al-Marzuqi kembali bertemu Rasulullah SAW dalam mimpinya untuk
yang kedua kalinya.. Rasulullah SAW berkata, “Bacalah apa yang telah kau
kumpulkan, yaitu yang ada di dalam hatimu”. Kemudian Syeikh Ahmad Al-
Marzuqi membacanya dari awal hingga akhir di hadapan Rasul, dan para sahabat
berada di sekitar beliau seraya mengucap “cI” di setiap akhir bait mandzhumah
yang dibaca Syeikh Ahmad Al-Marzuqgi. Setelah beliau menyelesaikan
bacaannya, Rasulullah SAW berkata, “Semoga Allah memberikan taufik pada
sesuatu yang diridhai-Nya, dan menerima madzhumabh itu, serta memberikan
keberkahan kepadamu dan orang-orang yang beriman, juga mereka bisa
mengambil manfaat darinya, Amiin”. Setelah peristiwa itu, orang-orang semakin
mengetahui akan mandzhumah tersebut, dan bertanya-tanya perihal
mandzhumah tersebut kepada Syeikh Ahmad Al-Marzugi. Beliau pun
menjawabnya pertanyaan mereka dengan mandzhumah yang didapatkan dalam

mimpinya, sekaligus menambahkannya dengan bait;
U5alls pilad 4528 # U5 2ol 4 3 G 285

Hingga bait akhir.?® yaitu;

d&,ﬁ@@@,b#@\ Dy S LEL
ALl 301 3 canh (e # a3l Bagaz RHids

% Thya’ Ulumuddin, Jalail Afham syarah Agidatul awam, (Surabaya: Darul Ulum Al-
islamiyyah, 2006), him. 12
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Akhir bait tersebut menegaskan bahwa beliau menamai kumpulan

nadzhom tersebut dengan nama Aqidatul Awam yang bermakna agidah untuk

para pemula.

4. Sistematika Penulisan Kitab Jalail Afham

Kitab Jalail Afham merupakan salah satu dari beberapa kitab yang

mensyarahi kitab Nadzhom Awidatul Awam karya Syeikh Ahmad Al-Marzugi

dengan sistematika penulisan dibagi menjadi 7 fashl (Bab Pembahasan) Yaitu

dengan perincian setiap fashl sebagai berikut :

a.

b.

Fashl 1 Sifat Wajib - Jaiz - Mustahil Bagi Allah SWT
Fashl 2 Sifat Wajib - Jaiz - Mustahil Bagi Nabi & Rasul
Fashl 3 Para Mailikat Allah SWT

Fashl 4 Kitab-Kitab Samawi

Fashl 5 Taat Kepada Rasul

Fashl 6 Tentang Hari Akhir

Fashl 7 Tentang Nabi Muhammad SAW
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B. Kerangka berpikir

Berangkat dari

problematika seputar
penyelewengan
ajaran agama.
Khususnya yang
terjadi dalam lingkup
penyimpangan dalam
ajaran agama islam
oleh penganutnya.

N /

DIBUKTIKAN

<—msz:Uc

/ Dengan adanya beberapa\

kasus penyimpangan agidah
seperti halnya ajaran
Ahmadiyah pada abad ke 18
dan juga faham ISIS baru-
baru ini. Selain itu juga ada
sekte kerajaan Lia eden,
Gafatar, dan juga kerajaan
ubu-ubur, Hal ini
menunjukkan bahwa kasus
penyimpangan semakin
marak terjadi pada skala
Nasional maupun Global.

Perlu adanya penguatan agidah yang lurus yang sesuai dengan ajaran yang di bawa oleh
nabi agung Muhammad SAW yang bersumber dan berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

DALAM

Refrensi ilmu pengetahuan tentang pentingnya limu Tauhid.

DALAM

[

Qur’an dan Sunnah Nabi.

Melestarikan agidah yang sahih yang sesuai dan tidak bertentangan dengan Al- ]

SEHINGGA
PERLU

“ PENELITIAN —

KONSEP PENDIDIKAN TAUHID DALAM KITAB JALAIL AFHAM
SYARAH NADZHOM AQIDATUL AWAM KARYA SAYYID
MUHAMMAD BIN ALWI BIN ABBAS AL-MALIKI AL-HASANI

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), karena
semua yang dikaji adalah bersumber dari pustaka. Peneliti menjadikan bahan
pustaka sebagai sumber data utama guna menggali konsep serta teori-teori yang
telah dibeberkan oleh para ahli terdahulu dengan mengikuti perkembangan
penelitian dalam bidang yang akan diteliti. lalu memperoleh orientasi mengenai
topik yang dipilih, dengan menggunakan data sekunder agar menghindari

terjadinya duplikasi penelitian.?®

Perlu diketahui bahwa penelitian ini bukan untuk tujuan mencari kebenaran
suatu teori, akan tetapi peneliti berusaha mengembangkan teori yang telah ada
dengan cara mengumpulkan data-data yang sudah tersedia. Dengan demikian,
pendekatan yang dilakukan secara menyeluruh, utuh kepada suatu objek yang
diteliti, pada peristiwa yang terjadi. Dan hasil dari penelitian tersebut akan

dijabarkan, dianalisis, dan diuraikan secara deskriptif.

% Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1982), Hal. 70
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B. Data dan Sumber Data

1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, data
yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uraian kalimat, bukan dalam
bentuk nominal atau angka. Harapannya dengan menggunakan data kualitatif
dapat memperoleh gambaran umum dari objek yang akan diteliti secara
deskriptif.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang
dicari.?’
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab pokok kitab
yang dikaji secara mendalam dalam penelitian ini, yaitu kitab Jalail Afham
Syarah Agidatul Awam.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini adalah buku Agidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah Terjemah dan Syarah Agidatul Awam yang
disusun oleh Kh. Muhyiddin Abussomad, kitab Nur al-Dzolam yang
disusun oleh Syeikh Nawawi Al-Bantani, kitab Fathul Allaam yang

disusun oleh Dr. Hisyam Al-Kamil. Kemudian buku Panduan Agidah Ahlu

27 saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Hal. 91
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Sunnah Wal Jamaah, yang disusun oleh Darwis Abu Ubaidah. Juga buku
Syarah Agidah Ahlu Sunnah wal Jamaah, yang disusun oleh Yazid bin
Abdul Qadir Jawas. Peneliti juga mengambil dari Kajian Agidatul Awam
oleh Buya Yahya Al-Bahjah melalui YouTube Chanel Beliau Al-Bahjah
TV, serta beberapa literatur terdahulu maupun jurnal-jurnal yang

mendukung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang ada di dalam
melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan karena tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data dan meyimpulkan rumusan masalah dari yang akan di
teliti. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan dapat
menyelesaikan penelitiannya dan mendapatkan hasil yang tidak maksimal.?

Untuk pengumpulan data, dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode telaah dokumen. Yaitu mencari data-data terkait variabel yang berupa
transkrip, catatan, outline, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
ledger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 1993: 234).

Penulis menggunakan metode ini guna untuk menggali data dengan cara
membaca, menelaah dan mempelajari kitab-kitab turats, dan buku-buku ataupun
jurnal, juga artikel-artikel yang berkaitan dengan tema Tauhid. Kemudian hasil dari
data itu penulis analisis untuk mendapatkan kandungan yang terdapat dalam kitab

Jalail Afham. tentang Konsep Pendidikan Tauhid yang termaktub di dalamnya.

28 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2055), him. 308
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D. Analisis Data
Adapun metode analisis yang peneliti gunakan adalah analisis konten,
analisis deskriptif, dan analisis deduksi sebagaimana berikut:
1. Analisis Konten
Analisis Konten (Content Anlysis) merupakan teknik analisis data yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.?® Dengan menggunakan
teknik analisis ini peneliti akan membedah isi konten dari kitab Jalail Afham
untuk menemukan rumusan Konsep Pendidikan Tauhid yang terkandung di
dalamnya.
2. Analisis Deskriptif
Peneliti memaparkan secara rinci fashl-fashl yang ada dalam kitab
Jalial Afham Syarah Agidatul Awam. Kemudian menjelaskan isi dari tiap fashl
terebut, dengan begitu akan menjadi jelas isi kandungan Tauhid dalam kitab
yang dibahas sehingga membuka pemahaman secara umum tentang Konsep
Pendidikan Tauhid di dalamnya.
3. Analisis Deduksi
Metode deduksi adalah “Berangkat dari pengetahuan yang sifatnya
umum, dan berorientasi pada pengetahuan yang umum tersebut, kita hendak
menilai suatu kejadian khusus” (Hadi, 1981: 36). Penulis menggunakan metode

ini untuk mencari fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian akan ditarik

29 Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Pendidikan Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2014), him. 220
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kesimpulan agar dapat memahami permasalahan yang ada. Teknik ini sebagai
pengambilan kesimpulan dari suatu yang sifatnya umum menjadi khusus,
berdasarkan data yang telah diperoleh, penulis menganalisis tentang seluruh
koponen Ilmu Tauhid, kemudian menggolongkannya secara khusus sesuai

dengan Konsep Pendidikan Tauhid yang terkandung dalam kitab Jalail Afham

E. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Triangulasi untuk
melakukan Pengecekan Keabsahan Data. Triangulasi adalah suatu usaha peneliti
dalam mengidentifikasi realitas dengan berbagai sudut pandang, yang bertujuan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang sangat valid, akurat, dan dapat
dipercaya.*°
1. Triangulasi Sumber
Teknik yang dilakukan yakni mengumpulkan data, lalun kemudian
membandingkan data yang telah diperoleh tersebut. Peneliti terlebih dahulu
melakukan telaah dokumen sumber yaitu beberapa kitab atau buku, kemudian
melakukan diskusi dengan guru-guru PAI yang kemudian hasil diskusi dan
dokumentasi tersebut divalidasi dan dikonfirmasi.
2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Dengan teknik ini peneliti mengecek data dengan membandingkan dan
menelaah hasil diskusi dengan telaah dokumen pada literatur-literatur kitab

juga buku dan sumber lainnya untuk menguji keabsahan data.

30 Pau Suparno, Action Research: Riset Tindakan untuk Pendidik, (Jakarta: PT. Grasindo,
2008), him. 70.
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3. Triangulasi Waktu
Tidak jarang keabsahan data dipengaruhi oleh perbedaan waktu.
Bernagkat dari hal itu maka untuk memastikan keabsahan data perlu dilakukan
diskusi, observasi, atau bahkan teknik lain dalam waktu yang berbeda dengan

begitu dapat membantu keabsahan data yang benar-benar sudah teruji.

F. Prosedur Penelitian
Tahapan prosedur adalah suatu kompenen penting dalam melakukan
penelitian, diperlukan langkah-langkah atau rumusan penelitian. Sehingga
penelitian yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal. Tahapan atau
langkah-langkah merupakan tindakan prosedur penelitian secara umum. Dalam
penelitian pustaka ini, peneliti akan menggunakan beberapa tahapan guna
memudahkan penelitian. Berikut adalah tahapan yang akan peniliti gunakan:
1. Tahap Pra Penelitian
Pada tahap ini peneliti mengajukan usulan judul dan materi yang akan
diteliti. maka proposal skripsi diajukan untuk mendapatkan pengesahan dan
kelayakan penelitian yang akan dilakukan. Proposal berisikan judul yang akan
diteliti serta kajian-kajian yang kemudian dibahas dalam penelitian lebih lanjut.
Metode yang digunakan disesuaikan dengan topik penelitian. Dengan
banyaknya metode yang digunakan maka diperlukannya adanya penyesuaian
atau kesamaan serta keterkaitan dengan yang dibahas.
Tentu saja tidak lupa juga pendahuluan yang menjadi latar belakang dari
permasalahan yang diteliti. Dalam latar belakang masalah disebutkan juga

bagaimana rumusan masalah yang kemudian menjadi bahan utama sebagai
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fokus tentang penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga disebutkan
tentang tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilaksanakan.
. Tahap Eksekusi Penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan research dari bahan yang diteliti,
maka peneliti melakukan beberapa cara dalam research bahan penelitiannya,
yaitu :
a. Mencari buku yang menjadi referensi utama dan penunjang.
b. Mengumpulkan berbagai materi yang berhubungan dengan penelitian.
c. Melakukan pencarian informasi melalui internet erkait tema yang dieliti.
d. Mendokumentasikan dengan cara diketik.

Dalam pencarian bahan-bahan yang diteliti yaitu tahap pekerjaan
lapangan ini membutuhkan usaha dan energi yang lebih guna mendapatkan apa
yang dicari. Maka bahan yang diteliti harus didapatkan, kalau tidak penelitian

akan terhenti sampai disini dan tidak dapat diselesaikan dengan baik.

. Tahap Analisis Data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis semua data yang telah terkumpul,
baik dari buku maupun dari sumber lainnya. Semua data akan saling
berhubungan antara satu dengan lainnya, jadi diperlukannya analisis terhadap

data-data yang sudah didapatkan guna memecahkan permasalahan yang diteliti

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
konten, yaitu data tekstual dan kontekstual yang diperoleh dan dipilah-pilah,

lalu dilanjutkan dengan analisis deskriptif dengan menjelaskan tentang data-
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data tersebut secara deskriptif. Kemudian dilakukan kategorisasi
(pengelompokan) antara data yang sejenis yang selanjutnya dianalisis secara
deduksi untuk mendapatkan yang dibutuhkan dalam penelitian guna
mengerucutkan data yang lebih umum menjadi fokus dan lebih khusus.
. Tahap Reduksi Data

Dalam tahap ini, peneliti menggunakan metode Triangulasi untuk
melakukan Pengecekan Keabsahan Data. Triangulasi adalah suatu usaha
peneliti dalam mengidentifikasi realitas dengan berbagai sudut pandang, yang
bertujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang sangat valid, akurat, dan
dapat dipercaya. Dengan metode triangulasi tersebut diharapkan dapat
menghasilkan penelitian yang faktual dan bisa dipertanggungjawabkan
keabsahannya.
. Tahap Penyusunan Laporan

Akhir dari penelitian ini yaitu melaporkan hasil yang sudah
dukumpulkan dan diperoleh dalam penelitian yang dilakukan secara sistematis.
Laporan disusun berdasarkan proses selama pelaporan ini ditujukan kepada
dosen pembimbing guna mengetahui hasil dari penelitian sesuai yang
diharapkan. Apabila ditemukannya kekurangan dalam penelitian ini, maka
koreksi dan perbaikan harus dilakukan untuk merevisi kekurangan yang ada.
Kekurangan dan kesalahan yang direvisi dalam tahap pelaporan ini menjadi

tumpuan validitas penelitian ini.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Kitab Jalail Afham

1. Biografi Mushonnif Nazdhom Aqidatul Awam

Syeikh Ahmad Al-Marzugi merupakan mushonnif atau penggagas
nazdhom aqgidatul awam, nama lengkap beliau adalah Syekh Ahmad bin
Muhammad bin Sayyid Ramadhan Mansyur bin Sayyid Muhammad Al-Marzugi
Al-Hasani, jadi sebutan Al-Marzugi adalah dinisbatkan kepada kakek beliau.
Dan beliau juga memiliki lagob (julukan) Abu Al-Fauzi karena dikenal sebagai
pujangga ahli sya’ir karena kepiawaian beliau dalam membuat sya’ir-syair
pujian kepada Allh SWT juga kepada Rasulullah SAW serta Syair-Syair lainya.
Beliau Syekh Ahmad Al-Marzugi lahir di Mesir pada tahun 1205 H. Beliau
menuntut ilmu di Makkah, kemudian menjadi muallim di Masjidil Haram
Makkah mengajarkan berbagai macam ilmu yaitu ilmu Al-Quran, Tafsir,
Tauhid, dan llmu-ilmu lainnya. dan berikutnya diangkat menjadi Mufti dalam
Mazhab Maliki menggantikan Sayyid Muhammad Al-Maliki yang wafat pada
Kisaran tahun 1261 H. Syeikh Ahmad al-Marz(gi terkenal dengan kezuhudan

dan ketakwaannya, serta karangaan-karangannya yang sangat bermanfaat.
Di antara guru-gurunya adalah Syeikh Ibrahim Al-Ubaydi kepadanya

beliau mempelajari Qiraah Al-’Asyrah. Dan murid-muridnya yang masyhur di

31 Syekh Hisyam al-Kamil, Fath al-‘dllam Syarh Mandhumah ‘Aqgidatul ‘Awam,
(Surabaya: Dar Al-Manar, 2013), him. 11
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antaranya adalah Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syeikh Ahmad Ar-Rifa’i,
Syekh Thahir Al-Takruni, dan Syeikh Ahmad Dahman. Karangan Syeikh
Ahmad al-Marzuqi yang terkenal selain Nadzhom ‘Agqidatul ‘Awam adalah
kitab yang mensyarahi nadzhomnya sendiri yaitu kitab “Tahsil Naylil Maram”.
Kemudian Al-Fawaid Al-Marzugiyah, sebuah kitab syarh atas Kkitab
Jurumiyah. Selain ‘Agidatul ‘Awam, karyanya yang berbentuk nadham (syair)
adalah Mandhumah ‘Ilmi Falak dan Mandhumah “Ishmat Al-Anbiya”. Syeikh
Ahmad Al-Marzuqi wafat di Makkah pada tahun 1281 H dan dimakamkan di
Jannatul Mu’alla atau pemakaman Ma’la.
2. Biografi Muallif Kitab Jalail Afham

Adapun muallif dari kitab Jalail Afham adalah KH. Thya’ Ulumuddin
yang berdasarkan pemikiran dan penjelasan dari Abuya Sayyid Muhammad
Al-Maliki semasa KH. lhya’ menuntut ilmu di Rushaifah Makkah Al-
Mukarromah. Sebagaimana yang beliau tuturkan dalam kata pengantar kitab
Jalail Atham “Aku isyaratkan bahwa aku mengumpulkan/menyusun kitab ini
tidak lain karena perintah dari beliau Abuya Al-Maliki”.3?

Maka dapat kita simpulkan bahwa sejatinya kitab jalail afham syarah
agidatul awam adalah buah pemikiran dari Abuya Al-Maliki, sedangkan KH.
Ihya’ Ulumuddin adlah yang ditugaskan untuk menyusunnya.

Sebelum mengenal lebih jauh tentnag Abuya Al-Maliki dan KH. Thya’

perlu diketahui bahwa mushonnif dan muallif adalah dua istilahyang berbeda.

32 Thya’ Ulumuddin, Jalail Afham syarah Agidatul awam, (Surabaya: Darul Ulum Al-islamiyyah,
2006), him. 10
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Adapun mushonnif adalah orang yang mengarang kitab tanpa mengambil
keterangan dari kitab-kitab lainnya, jadi kitab karangannya adalah murni dari
pemikirannya sendiri atau bersumber murni dari ulama tersebut. Allah
memberikan ilmu itu langsung kedalam hati ulama tersebut dan dituangkannya
ilmu tersebut dalam sebuah karya tulis tanpa berfikir.

Sedangkan Muallif adalah orang yang mengarang kitab yang diambil
dari beberapa sumber kitab. jadi sang pengarang mengambil beberapa
keterangan dari beberapa kitab rujukan dan kemudian digabungkan menjadi
sebuah kitab.

Sayyid Muhammad Al-Maliki, akrab dipanggil dengan sebutan Abuya.
Adapun nama lengkap beliau bersambung sampai dengan Rasulullah SAW
yaitu Abuya Sayyid Muhammad Al-Maliki bin Sayyid Alwi Al-Maliki bin
Sayyid Abbas Al-Maliki bin Abdul Aziz bin Abbas bin Abdul Aziz bin
Muhammad bin Qasim bin Ali bin Arabi bin Ibrahim bin Umar bin Abdurrahim
bin Syaikh Abdul Aziz Ad-dabagh bin Mas'ud bin Ahmad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad bin Abdurrahman bin Qasim bin Qasim bin Ahmad
bin Abil Qasim Muhammad bin Ibrahim bin Umar bin Abdurrahim bin Abdul
Aziz bin Harun bin Junun bin Alwusy bin Mandil bin Abdullah bin Ali bin
Abdurrahman bin Isa bin Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Idris Al-Azhar
bin Idris Al-Akbar bin Abdullah Al-Mahd Al-Kamil bin Hasan Al-Mutsanna
bin Hasan Al-Mujtaba Radhiyallahu ‘Anhu bin Ali Al-Murtadza Karomallahu

Wajhah dan Fatimah Az-Zahra Radhiyallahu ‘Anha binti Rasulullah SAW.
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Abuya As-Sayyid Muhammad bin As-Sayyid Alawi Al-Maliki Al-
Hasani lahir di kota Makkah tahun 1365 H/1945 M. Pendidikan pertamanya
adalah Madrasah Al-Falah Makkah, dimana ayah beliau As-Sayyid Alawi bin
Abbas Al-Maliki Al-Hasani sebagai guru agama di sekolah tersebut yang juga
merangkap sebagai pengajar di Halagoh Masjidil Haram Makkah yang
tempatnya sangat masyhur dekat Babussalam.

Setelah As-Sayyid Alawi Al-Maliki wafat, putera beliau (Abuya As-
Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani) tampil sebagai penerus. Disamping
mengajar di Masjidil Haram, beliau juga diangkat sebagai dosen di Universitas
King Abdul Aziz Jeddah dan Univesitas Ummul Qura Makkah mata kuliah
IImu Hadits dan Ushuluddin.

Cukup lama beliau menjalankan tugasnya sebagai dosen di dua
universitas tersebut, sampai beliau memutuskan mengundurkan diri dan
memilih mengajar di Masjidil Haram sambil membuka Majlis Ta’lim di
kediaman beliau kawasan Utaibiyyah Makkah. Tak berapa lama, tempat
kediaman beliau pindah ke kawasan Rushoifah Makkah.

Abuya As-Sayyid Muhammad bin As-Sayyid Alawi Al-Maliki Al-
Hasani lebih suka dipanggil oleh semua santrinya dengan sebutan 'Abuya’
daripada dengan sebutan yang lain. Penggilan Abuya ini bertujuan agar
hubungan antara guru dan murid tidak sekedar hubungan dhohir tapi juga
hubungan batin, seperti hubungan orang tua dengan anaknya. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam kitab sl z¢ill Karangan Alhabib Zen bin

Ibrohim bin Smith:
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liadl 5y dlale 4015, 4551 81555 o015, 005 A0 GI3H 4506 SR
"Bapakmu ada tiga. Pertama: Bapak yang dengannya kamu lahir ke
dunia. Kedua: Bapak yang telah menikahkan anaknya dengan kamu. Ketiga:

Bapak yang telah mendidik dan memberimu ilmu, dan dia yang paling utama
diantara yang lain."

Abuya As-Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani
termasuk Ulama' produktif yang banyak menghasilkan karya berupa kitab-
kitab pedoman Ahlussunnah Waljamaah. Karya-karya Abuya lebih dari 100
kitab, baik yang sudah dicetak ataupun yang masih berupa 'Makhtuthat'
(manuskrip). Diantara karya Abuya yang sangat masyhur adalah kitab yang
berjudul,

aaaaa

"Faham-Faham Yang Harus Diluruskan"

Abuya As-Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani wafat
hari jumat tanggal 15 Romadhon 1425 H. atau 30 Oktober 2004 M. Beliau
wafat di kamar beliau yang penuh dengan kitab-kitab dan ditunggui oleh para

ssantri beliau.®®

B. Konsep Pendidikan Tauhid Kitab Jalail Afham
1. Fashl 1 Sifat Wajib — Jaiz — Mustahil Bagi Allah SWT
Adapun Yang dimaksud sifat wajib di sini adalah sesuatu yang pasti ada
atau dimiliki Allah SWT atau rasul-Nya , di mana akal tidak akan membenarkan

jika sifat-sifat itu tidak ada pada Allah SWT dan rasul-Nya.

33 https://www.laduni.id/post/read/69527/biografi-kh-muhammad-ihya-ulumiddin
diakses selasa 22 maret 2022, pukul 19.42 WIB
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Mustahil merupakan perkara yang tidak mungkin ada pada Allah SWT dan
rasul-Nya. Kebalikan dari sifat wajib, yaitu akal tidak akan terima jika sifat-sifat
tersebut ada pada Allah SWT dan para rasul-Nya.

Sedangkan jaiz adalah sifat yang tidak harus ada pada Allah SWT dan
rasul-Nya. Dengan pengertian bahwa ada dan tidak adanya sifat ini pada Allah
SWT dan rasul-Nya bisa diterima oleh akal.

Sifat Wajiib Allah SWT yang dua puluh tersebut adalah sebagai berikut :

1) Woujud (Ada)

2) Qidam (Dahulu)

3) Baga' (Kekal)

4) Mukhalafatuhu lil-Hawaditsi (Berbeda dengan makhluk)
5) Qiyamuhu binafsih (berdiri sendiri)

6) Wahdaniyat (Esa/satu)

7) Qudrat (Kuasa)

8) Iradah (Berkehendak)

9) llmu (Mengetahui)

10) Hayat (Hidup)

11) Sama' (Mendengar)

12) Bashor (Melihat)

13) Kalam (Berfirman)

14) Qodiron (Allah Maha Berkuasa)

15) Muridan (Allah Maha Berkehendak)
16) Aliman (Allah Maha Mengetahui)

17) Hayyan (Allah Maha Hidup)

18) Sami‘an (Allah Maha Mendengar)

19) Bashiran (Allah Maha Melihat)

20) Mutakalliman (Allah Maha Berbicara)

Jika diperinci, maka dua puluh sifat wajib bagi Allah SWT terbagi menjadi
empat bagian :

a. Sifat Nafsiyyah, yakni sifat untuk menegaskan adanya Allah SWT, di
mana Allah SWT menjadi tidak ada tanpa adanya sifat tersebut. Yang

tergolong sifat ini hanya satu, yakni sifat wujud.
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b. Sifat Salbiyyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan sesuatu
yang tidak layak bagi Allah SWT. Sifat Salbiyah ini lima sifat yakni, 1)
Qidam 2) Baqo' 3) Mukhalafatuhu lil hawaditsi 4) Qiyamuhu binafsihi
dan 5) Wahdaniyyah.

c. Sifat Ma'ani, adalah sifat yang pasti ada pada Dzat Allah SW . Terdiri
dari tujuh sifat, 1) Qudrat 2) Iradah 3) limu 4) Hayat 5) Sama' 6) Bashar
dan 7) Kalam.

d. Sifat Ma'nawiyyah, adalah sifat yang mulazimah (menjadi akibat) dari
sifat ma‘ani, yakni 1) Qadiran 2) Muridan 3) Aliman 4) Hayyan 5)
Sami‘an 6) Bashiran 7) Mutakalliman.

Sifat Mustahil Allah SWT yang dua puluh adalah sebagai berikut :

1) Adam (Tidak Ada)

2) Huduts (Baru)

3) Fana (Sementara)

4) Mumatsalatu Lil Hawaditsi (Semisal Dengan Makhluq)
5) Adamu Qiyam Bi Nafsihi (Tidak Berdiri Sendiri)
6) Ta’adud (Berbilang)

7) Ajzu (Tidak Mampu)

8) Karahah (Terpaksa)

9) Jahlu (Bodoh/Tidak Mengetahui)

10) Maut (Tidak Hidup)

11) Somam (Tuli)

12) ‘Ama (Buta)

13) Bakam (Bisu)

14) “Ajizan (Yang Maha Tidak Mampu)

15) Kaarihan (YYang Maha Terpaksa)

16) Jaahilan (Yang Maha Bodoh)

17) Mayyitan (Yang Maha Mati)

18) ‘Asommu (Yang Maha Tuli)

19) ‘A’ma (Yang Maha Buta)

20) ‘Abkam (Yang Maha Bisu)

Adapun Sifat jaiz Allah SWT ada satu, yakni :

4855 5 S I8 Uas
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Allah berhak untuk mengerjakan sesuatu atau meninggalkan (tidak
mengerjakannya).

Tidak ada satu pun kekuatan yang dapat memaksa-Nya. Allah SWT
memiliki hak penuh untuk mengerjakan atau mewujudkan suatu perkara.
Sebagaimana juga Allah SWT mempunyai pilihan bebas untuk tidak

menjadikannya. Firman Allah SWT :
(£ Jaxi) G350 B8 40 U5 T 4T T3 (o) 035 )
Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu r:lpabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "Kun
(jadilah)", maka jadilah ia. (QS. An-Nahl: 40).

Tidak satupun dari makhluk Allah SWT yang dapat memaksa Allah SWT
untuk melaksanakan atau meninggalkan sesuatu. Karena Allah SWT adalah Dzat
yang Maha Memaksa dan Maha Kuasa, tidak bisa dipaksa atau dikuasai.
Sedangkan usaha dan doa manusia hanya sekedar perantara untuk mengharap
belas kasih Allah SWT dalam. mengabulkan apa yang diinginkan manusia.
Manusia berusaha dan. Allah yang menentukan. Jika Allah telah menghendaki
sesuatu, maka Allah juga akan menjadikan manusia mendapatkan kemudahan
kemudahan untuk mencapai apa yang dikehendaki-Nya. Keputusan akhir mutlak
ada pada kekuasaan Allah SWT. Sabda Nabi SAW

(a3 () b133) 4 31 (L 5508 KB 1slacd

Bekerjalah engkau, setiap orang dimudahkan jalannya sesuai dengan
takdir yang telah ditetapkan. (HR. Ibnu Majah)
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2. Fashl 2 Nabi & Rasul Serta Sifat-sifatnya

Allah SWT mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan serta
menyebarkan ajaran Islam ke muka bumi. Nabi adalah seorang manusia yang
menerima wahyu dari Allah SWT, namun tidak ada perintah untuk disampaikan
kepada kaumnya. Sedangkan rasul, selain menerima wahyu ia juga
diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaumnya. Maka bisa dikatakan
bahwa setiap rasul pasti nabi, tetapi tidak semua nabi adalah rasul.

Sebagai utusan Allah SWT, mereka adalah manusia - manusia pilihan yang
dibekali Allah SWT dengan keistimewaan - keistimewaan yang tidak dimiliki
makhluk Allah SWT yang lain. Begitu pula mereka diberikan sifat - sifat
kesempurnaan sebagai penguat atas risalah yang dibawa.

Khusus bagi Rasul, sebagai kesempurnaan dari risalah yang disampaikan,
Allah SWT menganugerahkan empat sifat kesempurnaan, yang pasti dimiliki
oleh seorang rasul Allah SWT. Yakni:

1) Shidiq (jujur)

2) Tabligh (menyampaikan)

3) Amanah (bisa dipercaya)

4) Fathonah (cerdas)

Adapun Sifat Jaiz Para Rasul Adalah boleh bagi para rasul mengalami
kejadian yang dialami manusia Tanpa mengurangi derajat mereka seperti sakit
yang ringan.

Walaupun sebagai seorang utusan Allah SWT yang memiliki sifat

kesempurnaan melebihi makhluk Allah SWT yang lain, namun hal itu tidak akan
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melepaskan mereka dari fitrah kemanusian yang ada dalam dirinya. Seorang
rasul tetap lah sebagai seorang manusia biasa yang berprilaku sebagaimana
manusia yang lain.

Para rasul Allah SWT memiliki sifat serta melakukan aktivitas
sebagaimana manusia kebanyakan. Sudah tentu yang dimaksud adalah prilaku
dan sifat-sifat yang tidak mengurangi derajat kenabian mereka di mata manusia.
Seperti makan, minum, tidur, sakit dan semacamnya. Sedangkan prilaku yang
dapat merendahkan derajat kerasulannya, mereka tidak pernah melakukannya.
Dan inilah yang membedakan mereka dengan manusia yang lain.

Adapun para rasul adalah bersifat ma'shum mereka wajib terpelihara dari
perbuatan dosa (ma'shum) seperti halnya Malaikat dan keutamaan mereka
melebihi para Malaikat.

Sebagaimana para malaikat, yang selalu patuh kepada perintah Allah
SWT, dan tidak pernah sekalipun melanggar larangan Allah SWT, maka para
nabi dan rasul Allah SWT juga demikian. Mereka adalah orang-orang yang
dijaga Allah SWT dari perbuatan yang dapat mendatangkan dosa. Para nabi dan
Rasul adalah orang yang selalu melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangannya.

Allah SWT telah menjaga para nabi dan rasul dari terjerumus ke dalam
perbuatan dosa, sejak mereka masih kecil, sebelum mereka mengemban risalah

Allah SWT, begitu pula setelah diangkat menjadi nabi dan rasul Allah SWT.
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Kemudian sifat mustahil para rasul. Sifat mustahil adalah kebalikan dari
setiap sifat yang wajib, maka hafalkanlah agaid lima puluh untuk melaksanakaan
hukum yang wajib.

Sedangkan sifat mustahil bagi rasul adalah kebalikan dari sifat wajib yang
empat di atas. Perincian sifat mustahil bagi para rasul tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Shiddiq (jujur) kebalikannya Kidzib (dusta)

2) Amanah (dapat dipercaya) kebalikannya Khiyanat (tidak dapat dipercaya)

3) Tabligh (menyampaikan wahyu) kebalikannya Kitman (menyembunyikan
wahyu)

4) Fathonah (cerdas) kebalikannya Baladah (bodoh)

Dengan demikian maka genaplah aqgoid lima puluh yang wajib diketahui
oleh umat Islam. Lalu kemdian dua puluh lima rasul yang wajib diketahui pleh
setiap mukallaf.

Para rasul Allah SWT sangat banyak, sebagian ulama mengatakan hingga
mencapai 315 rasul. Sedangkan nabi Allah SWT mencapai 124.000. Di antara
mereka ada yang wajib untuk diketahui dan ada yang tidak wajib. Nabi dan rasul
Allah SWT yang wajib diketahui berjumlah 25, yakni mereka yang disebutkan
di dalam al-Qur'an.

Mereka adalah Nabi Adam, lhris, Nuh, hud, Shalih dan Ibrahim, Luth,
Isma'il, Ishaq, ya'qub, Yusuf, Ayyub, Syu'aib, Harun, Musa, llyasa’, Dzulkifli,
Daud, Sulaiman, llyas, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa, dan Thaha (Nabi

Muhammad SAW) sebagai nabi yang terakhir, maka tinggalkanlah jalan yang
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sesat Shalawat dan salam sejahtera semoga selalu terlimpahkan kepada mereka

dan keluarganya, selama hari-hari masih berjalan.

. Fashl 3 Para Mailikat Allah SWT

Malaikat adalah makhluk yang sangat mengagumkan Mereka tidak
makan, tidak minum, tidak tidur, tidak berkeluarga. Mereka dapat mengubah
bentuk dirinya menjadi seperti manusia, sebagaimana terjadi pada malaikat Jibril
ketika menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad. Tidak jarang ia
menampakkan dirinya dalam bentuk seperti manusia.

Masing-masing malaikat diberi tugas oleh Allah SWT. Di antara mereka
ada yang ditugaskan untuk menyampaikan wahyu, mencatat amal manusia,
menjaga surga, mengiku ti dan menghadiri majlis dzikir. Di antara mereka ada
yang ditugaskan hanya untuk menyembah dan bertasbih kepada Allah SWT.
Ada pula yang ditugaskan untuk menjaga badan manusia dan sebagainya.

Para malaikat hanya mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT
kepadanya. Mereka tidak melanggar larangan Allah SWT ataupun sesuatu yang
tidak diperintahkan kepadanya. Dalam Al-Qur'an disebutkan :

S8a e Bylalls el 153555 5l R&lals w&adi 135 154l cadll D
(1 i) 3585 s rpladss mdsal Lo il r3tang ¥ 5108 Iodle

Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QS. Al-Tahrim: 6).
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Ada 10 malaikat yang wajib diketahui yaitu malaikat jibril, mikail, israfil,

izrail, mungkar, nakir, Raqgib, Atid, Malik dan Ridhwan. Adapun tugas - tugas

sepuluh malaikat tersebut adalah :

a.
b.

C.

Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu Allah SWT.

Malaikat Mika'il bertugas membagikan rizki.

Malaikat Izra'il bertugas mencabut arwah/nyawa manusia, atau biasa
disebut malaikat maut.

Malaikat Israfil bertugas meniup terompet pertanda hari kiamat.

Malaikat Munkar dan Malaikat Nakir, bertugas memberi pertanyaan di alam
kubur.

Malaikat Ragib dan Malaikat Atid, bertugas mencatat amal baik dan buruk
manusia.

Malaikat Ridhwan, bertugas menjaga pintu surga.

Malaikat Malik, bertugas menjaga pintu neraka.

4. Fashl 4 Kitab-Kitab Samawi

Terdapat empat kitab Allah yang wajib diimani dengan rincian empat kitab

(yang wajib diketahui) adalah Tauratnya Nabi Musa yang diturunkan membawa

petunjuk, Zaburnya Nabi Dawud, lalu Injil yang diturunkan atas Nabi Isa dan

Furgan (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada sebaik-baik Nabi (Muhammad

SAW).

Selain dari pada kitab, ada pula shuhuf para nabi, dan yang masyhur adalah

Shuhuf Nabi Ibrahim dan Nabi Musa alaihima salam.

Iman kepada kitab Allah SWT adalah percaya dan meyakini bahwa Allah

SWT telah menurunkan beberapa kitab kepada para rasul-Nya untuk dijadikan

pedornan hidup manuusia.
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5. Fashl 5 Taat Kepada Rasul
Kemudian umat Islam wajib meyakini dan melaksanakan semua yang
dibawa dan disampaikan oleh Rasulullah, baik berupa perintah, larangan atau
hal yang terkait dengan kabar tentang hal-hal gaib. Kabar dari Rasul itu sudah
termaktub dalam al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi. Untuk memahami hadits-
hadits Nabi, para ulama telah mempersiapkan perangkat perangkat ilmu seperti
ilmu musthalah hadits, ilmu rijal al-hadits, dan lain-lain, dalam rangka
menyeleksi validitas suatu hadits. Dalam hal ini Allah SWT berfirman:
1y Al sils Jsialls alls oyl Jal e il Gl Al SLT
Ste s gt s & M-~ 5 T 3 20 BF02 T 0Z\F & V(o @ of- Lo (-
Jﬁ.«u}.” ps.u‘ 7Y f&.@ ;:LthY‘ e ddyd ujg,g Y éM‘ g.g‘j @Mb
(V i) SlEadl gads dul Gledul 153315 152856 2k o800 L bpikd
Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.. (QS. Al-Hasyr: 7).

Meyakini apa yang dibawa oleh Nabi itu berarti bahwa umat Islam wajib
melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan Allah. SWT dan Rasul-
Nya. Melaksanakan shalat, puasa, zakat, haji, berbuat baik kepada semua
makhluk Allah SWT, kermudian tidak melakukan pencurian, perzinahan,
perusakan lingkungan, aniaya, penipuan dan semacamnya, adalah bentuk dari

upaya untuk melaksanakan apa yang dibawa oleh Rasulullah. Dan inilah yang

disebut Islam yang sempurna (kaffah) sebagaimana difirmankan Allah SWT:
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara

keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. al Bagarah: 208).

6. Fashl 6 Tentang Hari Akhir

Maksud dari beriman kepada hari akhir adalah keyakinan yang pasti akan
datangnya hari akhir dan sesuatu yang berhubungan dengannya. Dalam masalah
iman kepada hari akhir, ada beberapa hal yang harus diyakini oleh seorang
mukmin yakni, siksa dan nikmat kubur, hari mahsyar, hisab, surga, neraka dan
semacamnya.

Hari kiamat adalah hari hancurnya seluruh alam semesta. Bumi dan
seluruh alam raya serta makhluk yang ada di dalamnya akan binasa. Semua
makhluk bernyawa akan menemui kematian. Bumi hancur, langit runtuh dan air
laut tumpah. Semua orang bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. Firman Allah
SWT:

(v) T3 SLaddll g5 (Y) QI 2o caas3l (0) K3k ool <58 131
OISIEIRRELRATE
Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), dan
bumi telah mengeluarkan beban beban berat (yang dikandungnya dan
manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?”, pada hari itu bumi
menceritakan beritanya.” (QS. Al-Zalzalah: 14).
Hari kiamat pasti akan terjadi, namun tidak seorangpun yang mengetahui

waktu terjadinya kiamat. Manusia dengan segala perangkat ilmu dan tekhnologi

yang dimilikinya tidak akan dapat memprediksikan kapan terjadinya hari
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tersebut. Hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Sebagaimana firman-Nya

SWT:

51 Lahsd Ll ¥ 35 5 dhe ke W31 g5 Laos G e uu\u;_@.w
Lﬁl:ﬁf@ihgv_ﬁg_uw B3 Y @tiu@yb Dyl § EAES
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Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?"
Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya
selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang langit dan
di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba".
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.

Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahua™. (QS. Al-A'raf: 187).

Manusia hanya diberi pengetahuan tentang tanda-tanda terjadinya kiamat
tersebut, agar kita selalu waspada dan terus meningkatkan keimanan kepada
Allah SWT. Umumnya tanda kiamat dibagi menjadi dua bagian.

Pertama, tanda-tanda kecil, yakni sebagaimana disebutkan dalam beberapa
hadits. Di antaranya adalah ketika Nabi ditanya oleh malaikat Jibril tentang hari
kiamat. Nabi menjawab:
08Ty (B! G plely e Ul G 88 i Jous UG« 5550 T Ghe
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Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda kepada orang yang bertanya tentang hari
kiamat, "Orang yang ditanya tentang hari kiamat tidak lebih tahu dan yang
bertanya. Tetapi saya akan memberitahukanmu tentang tandatandanya Yakni

jika budak wanita telah melahirkan tuannya, jika pengembala onta berlomba -
lomba meninggikan bangunan. (Shahih Al-Bukhari [48]).
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Tanda-tanda yang lain misalnya pendeknya waktu, berkurangnya amal,
munculnya berbagai fitnah, banyaknya pembunuhan, pelacuran, kefasikan dan
lain sebagainya.

Kedua, tanda-tanda besar, yakni keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa AS,
munculnya matahari dari Barat, munculnya al-Mahdi, dabbah, (binatang ajaib)
dan lain sebagainya. Hari kiamat berlansung sangat cepat, ditandai dengan
tiupan sangkakala dari malaikat Israfil dan matinya seluruh makhluk hidup.
Mereka tetap dalam keadaan seperti itu untuk masa tertentu sebelum akhirnya

dibangkitkan dari alam kubur.

. Fashl 7 Tentang Nabi Muhammad SAW

Nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT sebagai nabi terakhir yang
membawa rahmat untuk seluruh alam. Tidak hanya untuk manusia tetapi untuk
seluruh makhluk Allah SWT yang ada di jagat raya ini. Dalam Al-Qur'an

ditegaskan :

(V- £ el Glelall &ass ) Gtiagi Tes

Dan tiadalah Kami mengutus kamu , melainkan untuk ( menjadi ) rahmat
bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya': 107).

Syariat Nabi Muhammad tidak hanya berlaku bagi orang Arab saja, tetapi
untuk seluruh umat manusia. Beda halnya dengan syariat nabi sebelumnya yang
hanya berlaku pada waktu dan untuk umat tertentu. Ajaran Islam juga rahmat
bagi seluruh alam, dengan adanya kepedulian dari agama untuk menjaga
lingkungan hidup, tidak boleh merusak dan mengganggu semua makhluk Allah

yang ada di muka bumi.
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Keluarga Nabi £

Garis keturunan Nabi Muhammad adalah dari golongan suku Quraisy.
Yakni suatu kelompok yang sangat disegani di tanah Makkah. Ayah beliau
adalah Abdullah bin Abdul muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushai bin
Kilab bin Murrah. Sedangkan ibunya bernama Aminah binti Wahb bin Abdi
Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Jadi, nasab ayah dan ibu Nabi bertemu pada
kakeknya yang bernama Kilab. Sedangkan yang menyusui Nabi Muhammad
SAW adalah Halimah binti Abi Dzuaib AS-Sa'diyyah.

Biografi Nabi

Nabi Muhammad lahir di Makkah yang aman dan meninggal dunia di
Thaibah yaitu Madinah Umur Nabi genap 40 tahun sebelum menerima wahyu,
seda Nabi (pada saat wafatnya) melebihi 60 tahun (yakni 63 tahun)
Putra-Putri Nabi £

Nabi Muhammad mempunyai tujuh putra, di antara mereka adalah tiga
anak laki-laki Yaitu Qasim dan Abdullah yang menyandang gelar Al-Thayyib
(yang baik) dan Al-Thahir (yang suci) Lalu lbrahim yang lahir dari budak
perempuan (Nabi), yaitu ibunya yang bernama Mariyah Al-Qibthiyyah.

Selain Sayyid Ibrahim, putra-putri Nabi lahir dari Sayyidah Khadijah RA,
mereka semuanya ada enam, maka kenalilah mereka dengan penuh kecintaan
Empat putri Nabi akan disebutkan berikut ini, semoga ridha Tuhanku kepada
semuanya selalu disebut.

Keempat putri Nabi tersebut adalah 1) Sayyidah Fatimah Az-Zahra' yang

bersuami Sayyidina Ali RA dan memiliki dua putra (yaitu Sayyidina Hasan RA
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dan Sayyidina Husain RA), yaitu dua cucu Nabi yang tampak keutamaannya ;
2) Sayyidah Zainab, 3) Sayyidah Rugayyah dan 4) Sayyidah Ummi Kulsum
yang suci dan diridhoi.

Istri-Istri Nabi

Al-Mushthafa (Nabi Muhammad) wafat dengan meninggalkan sembilan
istri, mereka disuruh memilih, lalu mereka memilih Nabi yang dapat diikuti
(Mereka adalah) Aisyah, Hafshoh, Saudah, Shofiyah, Maimunah, Romlah,
Hindun, Zainab dan Juwairiyah.

Nabi Muhammad wafat meninggalkan sembilan istri. Mereka adalah
perempuan-perempuan yang mulia. Kesetiaan mereka telah terbukti dengan
menjadi pendamping Nabi Muhammad dalam suka dan duka. Mereka lebih
memilih  menjadi istri Nabi Muhammad daripada gelimang harta dan

kemewahan dunia. Di dalam Al-Qur'an kisah mereka diabadikan :

< Lgé y\,m\ju“ 5 4l us,::,«:sgj(m)m_;\} ;_m\,
(YA-YA: L33 (Y9) Laakaz K3 @Mﬁm

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu : "Jika kamu sekalian
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.
Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul Nya serta

(kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi
siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. (QS. Al-Ahzab: 28-29).

Mereka adalah istri-istri Nabi. Perempuan-perempuan terbaik yang
menjadi ibu dari seluruh umat Islam (ummahatul mukminin). Dalam hal ini

Allah SWT berfirman :
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Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang mempunyai
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (saling mewarisi) di dalam Kitab
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau

kamu hendak berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Demikian itu
telah tertulis dalam Kitab (Allah). (QS. Al-Ahzab : 6).

Oleh karena itulah, umat Islam wajib menghormati mereka, mendo'akan dan

membacakan shalawat kepada mereka.

?ﬂ;l;;hj@ﬁlﬂh\dwjg:\g\ém&\@b}é@m\J_L_A.;L,?TQ}.
51_?.\35?3 SVEFRPIS ‘_‘La M\ gyl fe.‘wj dile | o gﬁu\ fjﬁ.w) Ulas
o) 40,5 d>193lg wime e Dby mualyl JI e Solio LS danydg
(YVYA . @liﬁ\

Dari Abu Humaid Al-Sa'idi, patra sahabat bertarya kepada Rasulullah,
"Bagaimana cara kami membaca shalawat kepadamu? "Rasulullah menjawab,

"Bacalah, "Ya Allah mudahmudahan engkau selalu mencurahkan shalawat
kepada Muhammad, istri dan anak cucunya. (HR. al-Bukhari (2118).

Kerabat dan Sahabat Nabi £

Paman-Paman Nabi Adapun Hamzah adalah paman Nabi dan Abbas juga
paman Nabi, sedangkan bibinya adalah Shofiyah yang selalu taat kepada Allah
SWT.

Menghormati sahabat nabi, adapun dimaksud sahabat Nabi adalah orang-
orang yang pernah melihat Nabi dalam keadaan Islam dan meninggal dunia tetap
pada keislamannya. Sahabat-sahabat Nabi adalah orang-orang yang mulia, dan

selalu dalam petunjuk Allah SWT. Di antara mereka ada yang telah dijamin
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masuk surga. Mereka adalah orang-orang yang memiliki keimanan yang kokoh,
rela mengorbankan harta bahkan nyawa demi agama Allah SWT. Taat beribadah
kepada Allah SWT dengan sepenuh hati, bersujud demi mengabdi kepada Allah
SWT.

Firman Allah SWT :
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Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengannya bersikap keras terhadap orang-orang kafir (yang bersikap
memusuhi), tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk
dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak
tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu adalah sifat-sifat mereka (yang
diungkapkan) dalam Taurat dan Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan
tunasnya, kemudian tunas itu makin kuat, lalu menjadi besar dan tumbuh di atas
batangnya. Tanaman itu menyenangkan hati orang yang menanamnya.
(Keadaan mereka diumpamakan seperti itu) karena Allah hendak membuat
marah orang-orang kafir. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.
(QS. Al-Fath : 29).

Isra ' dan Mi'raj Nabi

Dan sebelum hijrah, Nabi melakukan isra’ (perjalanan di malam hari) dari
Mekah ke Baitul Makdis Dan setelah Isra’ Nabi naik ke langit sampai Nabi
melihat Tuhan (Allah) yang berbicara tanpa diketahui caranya dan tanpa batas

Dan difardhukan atasnya lima shalat setelah mewajibkan lima puluh shalat.
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Isra’ mi'raj merupakan perjalanan yang istimewa sekaligus kejadian luar
biasa yang dialami oleh Nabi Muhammad. Terjadi pada malam Senin tanggal 27
Rajab tahun 621 M. Satu tahun sebelum Nabi hijrah ke Madinah.

Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad di malam hari dari Masjid Al-
Haram (Makkah) ke Masjid Al-Agsha (Palestina). Sedangkan mi'raj adalah naik
ke langit, sampai ke langit yang ketujuh bahkan ke tempat yang paling tinggi
yaitu Sidrah Al-Muntaha. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman :

855 01 a1 s tcl) ) oI55l el 53 300 ety gl 01 i
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Maha Suci Dzat yang telah menjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada suatu
malam dari Masjid Al-Haram (Makkah) ke Masjid al'Agsha (Palestina) yang
Kami berkati sekelilingnya untuk Kami perlihatkan ayat ayat Kami kepada

mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. Al-Isra’
1),

Isra’ dan Mi'raj terjadi setelah meninggalnya dua orang yang selalu
membantu dakwah Islamiyyah, yakni Abu Thalib paman beliau dan Sayyidatuna
Khadijah. istri beliau. Sekaligus sebagai perjalanan spiritual bagi Rasulullah,
karena selama dalam perjalanan, Rasulullah banyak. menyaksikan bahkan
mengalami kejadian-kejadian luar biasa, pelajaran yang sangat berguna untuk
menempa jiwa beliau sebagai seorang nabi dan rasul Allah SWT.

Isra’ Mi'raj terjadi di luar kemampuan akal manusia. Secara gamblang, ayat
tersebut menyatakan bahwa Allah SWT telah memberangkatkan hamba-Nya
untuk melakukan safari suci dengan ruh dan jasad Nabi Muhammad, yaitu Isra’
dan Mi'raj. Berdasarkan ayat ini mayorits ulama berpendapat bahwa Nabi

Muhammad melakukan isra’ mi'raj dengan ruh dan jasadnya. Syaikh Abdullah
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bin Umar Al-Baidhawi mengatakan : Dan diperselisihkan apakah Isra’ dan Mi'raj
terjadi pada waktu tidur (sekedar mimpi belaka) ataukah dalam keadaan sadar?
Dengan ruh (saja) atau sekaligus ruh dan jasadnya? Mayoritas ulama
berpendapat bahwa Allah SWT mengisra'’kan Nabi dengan jasadnya (dari Masjid
Al-Haram) ke Bait Al-Magdis kemudian menaikkan beliau ke beberapa langit
sampai berhenti di Sidrah Al-Muntaha.

Kewajiban Shalat Lima Waktu

Kewajiban shalat lima waktu disampaikan oleh Allah kepada Nabi pada
saat isra’. Dari sini dapat dipahami tentang keutamaan shalat dari ibadah yang
lain. Perintah shalat disampaikan langsung oleh Allah SWT, tanpa perantara
siapapun. Tidak seperti ibadah lain yang diwajibkan melalui perantara Malaikat
Jibril.

Kita bisa melihat posisi shalat dalam agama Islam memiliki kedudukan
yang sangat tinggi, sehingga menjadi ruh agama Islam. Karena itu sangat wajar,
jika Rasulullah mengatakan bahwa shalat adalah unsur terpenting dalam agama
Islam dan amal pertama yang dihitung kelak di akhirat. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad :

Ol5 4lak psli iz (83 B8 (16 485 Aaliall ag3 Aial 4y Ll Lo Ul
(katl 3155 ) ddaz 3l i 5 &5
Amal pertama kali dihisab dari seorang hamba di hari kiamat adalah shalat.

Jika shalatnya diterima, maka diterimalah semua amalnya, namun bila
shalatnya ditolak, maka ditolak pula seluruh amalnya. (HR. Thabrani).

Berawal dari shalatlah semua perilaku yang baik dan terpuji akan bersemi.

Shalat yang sempurna dan khusyu' serta dilaksanakan dengan ikhlas karena
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Allah SWT, akan menjadikan seseorang selalu mengingat Allah SWT, karena

itulah tujuan dari shalat tersebut. Firman Allah SWT :

(V&b ) (5,8 Boliall o35 el BT 41 ¥ il G 2550
(Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (QS.
Thaha : 14).

Ketika Allah SWT telah hadir dalam setiap denyut nadi dan hembusan
nafas, maka dari sanalah akan tersemai segala perbuatan baik dan terpuji. Dan
dengan sendirinya semua prilaku buruk dan tercela akan menjauh . Inilah yang

dimaksud oleh Firman Allah SWT :
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Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45).

C. Konsep Pendidikan Tauhid dan Implikasi Terhadap Masyarakat Awam
Pada pembahasan ini peneliti memaparkan sekilas data dari penjelasan
mengenai implikasi konsep pendidikan tauhid terhadap masyarakat awam. Dari
konsep pendidikan tauhid yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya
dapat diketahui bahwa pendidikan tauhid adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
tauhid kepada masyarakat guna memperkuat keimanan dan ketaatan kepada Allah

SWT.
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Pengalaman tauhid merupakan pengalaman yang bersifat suci, maka
pengalaman ini dalam kehidupan manusia akan menjadi sumber inspirasi
kehidupan jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi. Hal ini disebabkan tauhid
akan mendidik jiwa setiap manusia untuk mengikhlaskan seluruh hidup dan
kehidupannya hanya kepada Allah semata. Tujuan hidup hanyalah kepada Allah
dan mengharap atas segala keridhaan-Nya, yang akhirnya akan membawa
konsekuensi pembinaan karakter yang agung dan menjadi manusia yang suci, jujur
dan teguh memegang amanah Allah.

Berikut ini adalah konsep pendidikan tauhid dan implikasinya dalam terhadap
masyarakat awam, yaitu :

1. Fashl | Sifat-Sifat Allah dan Sifat-Sifat Rasul Serta Implikasinya
Terhadap Masyarakat Awam

Dalam kehidupan ini manusia akan selalu merasakan berbagai manfaat
dan kenikmatan yang tak terhitung dan tidak akan mampu disebutkan satu per
satu. Karena hal ini menunjukkan bahwa luasnya rahmat Allah benar-benar
adanya. Allah dengan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Semua itu akan
mendorong kita untuk mengagungkan yang Maha Menciptakan, lalu senantiasa
bersyukur kepada-Nya, senantiasa menggerakkan bibir untuk berdzikir pada-
Nya dan memasrahkan diri hanya kepada Allah. Maka, implikasi dari
mengetahui sifat-sifat wajib, muhal, dan jaiz bagi masyarakat awam adalah
sebagai berikut :

a. Memahami agidah 50 yang wajib diketahui menjadikan manusia untuk
konsisten dalam mengakui keesaan Allah sebagai Pencipta alam semesta
serta mengetahui bukti-bukti tentang kebenaran seluruh ciptaan-Nya.
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b. Menjadikan manusia mengimani bahwa rasul adalah utusan Allah yang
dipilih untuk membawa ajaran yang lurus dengan sifat-sifat yang berbeda
dengan hamba pada umumnya dengan berbagai keistimewaanya.

c. Mengingatkan manusia untuk selalu memikirkan ayat-ayat kauniyah
serta bersyukur atas berbagai nikmat yang telah Allah anugerahkan
kepada hambanya.

2. Fashl 1l Nabi dan Rasul Allah dan Implikasinya Terhadap Masyarakat
Awam
Agama tidak tersebar dengan begitu saja melainkan disampaikan oleh
para utusan-utusan Allah yang memiliki keistimewaan dan dengan jumlah yang
sangat banyak. Sudh semestiya bagi ummat islam untuk mengimani dan
mengetahui akan nama-nama dan kisah-kisah para Nabi dan Rasul. Dan paling
minimalnya adalah 25 Nabi dan Rasul yang wajib diketahui oleh seorang
awam. Maka, implikasi dari mengetahui sifat-sifat wajib, muhal, dan jaiz bagi
masyarakat awam yaittu :

a. Menjadikan manusia mengimani bahwa rasul adalah utusan Allah yang
menuntun manusia ke jalan yang benar dengan berbagai hikmah yang
dibawanya.

b. Mengenal 25 nabi dan rasul yang wajib diketahui menjadikan keimanan
manusia meningkat. Sebab mengimani Nabi dan Rasul merupakan

bagian dari pada rukun iman.
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3. Fashl 111 Mengenal Para Malaikat Allah dan Implikasinya Terhadap
Masyarakat Awam
Wajib bagi setiap mukallaf utuk meyakini bahwa Allah SWT memiliki
Malaikat yang mulia, yang tidak pernah bermaksiat kepada-Nya dan senantiasa
menucikannya dengan berbagai pembagian tugas masing-masing yang telah
Allah tetapkan atas para malaikat. Maka, implikasi dari mengetahui para
malaikat beserta sifat dan tugasnya terhadap masyarakat awam yaittu :
a. Menjadikan manusia mengimani bahwa Allah memiliki malaikat yang
mulia yang senantiasa mensucikan dzat Allah SWT
b. Mengenal 10 malaikat yang wajib diketahui menjadikan keimanan
manusia meningkat. Sebab mengimani malaikat merupakan bagian dari
pada rukun iman.
4. Fashl IV Kitab-Kitab Samawi Dan Implikasinya Terhadap Masyarakat
Awam
Allah SWT menurunkan kitab-kitabnya dari langit yaitu dari lauhul
mahfudz yang diturunkan kepada Nabi terpilih, dan terdapat 4 kitab samawi
yang allah turunkan yaitu ; kitab zabur kepada Nabi Daud Alaihi Salam, kitab
taurat kepada Nabi Musa Alaihi Salam, kitab injil kepada Nabi Isa Alaii Salam,
dan yang terakhir adalah Al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW. Dan selain kitab-kitab yang diturunkan kepada 4 nabi
terpilih tersebut juga ada yang namanya shuhuf yang diturunkan kepada Nabi
Ibrahim alaihi salam dan nabi Musa alaihi salam sebelum beliau nabi musa

menerima taurat sebagai kitab pedoman bagi ummatnya. Maka, implikasi dari
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mengetahui para malaikat beserta sifat dan tugasnya terhadap masyarakat
awam yaittu :

a. Menjadikan manusia mengimani bahwa Allah menurunkan kitab-kitab
yang mulia kepada rasul-rasul pilihan.

b. Mengetahui 4 kitab samawi yang wajib diketahui akan menambah
keimanannya. Sebab mengimani kitab-kitab Allah adalah merupakan
bagian dari pada rukun iman.

5. Fashl V Taat Kepada Nabi Muhammad SAW Dan Implikasinya
Terhadap Masyarakat Awam
Selain ketaatan kepada Allah seorang mukallaf juga dituntut untuk taat
kepada Rasulullah, ketaatan kepada Allah harus benar-benar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki tanpa alasan apapun. Sebagai utusan Allah SWT,
Nabi Muhammad SAW mempunyai tugas untuk menyampaikan amanat
kepada umat manusia tanpa memandang jabatan, suku dan sebagainya. Oleh
karena itu bagi setiap muslim yang taat kepada Allah harus senantiasa
melengkapinya dengan menaati segala perintah Rasulullah SAW sebagai
utusannya. Maka, implikasi dari taat kepada Rasul terhadap masyarakat awam
adalah sebagai berikut :

a. Menjadikan manusia semakin dekat Allah dan dicintai Allah karena taat
kepada utusan Allah adalah implementasi dari taat kepada Allah.

b. Mengajarkan kepada manusia untuk totalitas dalam menganut agama

Islam bukan sekedar taat kepad Allah melainkan juga kepad Rasul-Nya.
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6. Fashl VI Tentang Hari Kiamat Dan Implikasinya Terhadap Masyarakat
Awam
Hari kiamat merupakan suatu hal yang wajib diimani oleh setiap
mukallaf walaupun tak ada satupun yang mengetahui akan kepastiannya kapan,
akan tetapi sudah masyhur tentang tanda-tanda akan kedatangannya baik tanda-
tanda kecil maupun tanda-tanda besarnya. Adapaun hari kiamat adalah
serangkaian kejadian yang akan dilalui manusia setelah dari kematiannya,
bermula dengan alam barzakh, lalu hari kebangkitan, kemudian hari
penghakiman dan penentuan nasib manusia dengan konsekwensi surga atau
neraka yang akan dia dapat bergantung menurut timbangan amal baik dan
buruknya. Maka, implikasi mengimani hari Akhir (kiamat) adalah sebagai
berikut :
a. Menjadikan manusia lebih antisipatif dalam menjalani kehiudpan supaya
tidak berlaku semena-mena di dunia dengan berbagai amal buruknya.
b. Menjadikan keimanan bertambah karena mengimani hari akhir juga
merupakan bagian dari rukun iman.
7. Fashl VII Mengenal Nabi Termulia Muhammad SAW Dan Implikasinya

Terhadap Masyarakat Awam

Nabi Muhammad adalam sebaik-baik utusan dan merupakan kekasih
Allah SWT, beliau adalah manusia paling mulia yang diutus sbagai rahmat bagi
seluruah alam. Maka sudah semestinya bagi setiap muslim untuk mengenal dan
mencintai Nabi Muhammad SAW. Dengan begitu, besar harapan dia akan

mendapatkan syafaatnya kelak di hari penghakiman. Mengenal Nabi
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Muhammad SAW mulai dari biografi sampai dengan keluarganya. Maka,
implikasi mengenal Nabi Muhammad SAW adalah sebagai berikut :
a. Menjadikan seorang muslim lebih mencintai Nabinya dengan mengenal
dan mengetahui biografi serta keluarga Nabi SAW.
b. Menjadikan keimanan bertambah karena kenal dan kemudian taat kepada
nabi adalah juga bagian yang wajib diimani oleh seorang muslim.
Merujuk pada implikasi tersebut, diharapkan masyarakat awam dapat
bertambah pengelaman tauhidnya sehingga dapat meningkatkan keimanannya.
Dengan implikasi tersebut masyarakat awam akan semakin teguh keimanannya
untuk menjalankan segala apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjahui segala
apa yang dilarang oleh Allah bersamaan dengan mengesakan Allah dengan tidak

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
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BAB V

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Kitab Jalail Afham
Konsep pendidikan tauhid dalam kitab Jalail Afham adalah suatu kumpulan
konsep yang memuat proses pengubahan sikap atau tingkah laku seseorang dalam
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan, proses pembiasaan dan
cara mendidik agar mampu mengembangkan dan memantapkan kompetensi
sebagai seorang muslim dalam mengenal keesaan Allah SWT. Kemudian mampu
menghambakan diri kepada-Nya, beribadah kepada-Nya secara baik dan benar
berdasarkan keterangan serta penjelasan menurut shutik sepul sa pemahaman
salafus shalih seputar agidah dan tauhid berdasarkan dalil dalil Al-Qur'an dan Al -
Hadits sebagai cara bagi seorang muslim untuk mengesakan Allah SWT dan
berusaha sekuat tenaga menjauhkan diri dari penyimpangan-penyimpangan yang
akan menodainya.
1. Fashl I Sifat Wajib — Jaiz — Mustahil Bagi Allah SWT dan Juga Rasul
Aqgo'id lima puluh adalah lima puluh sifat yang wajib ketahui dan diyakini
oleh seorang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Lima puluh
keyakinan itu terdiri dari :
a. Keimanan kepada Allah SWT ; 20 Sifat wajib bagi Allah SWT, 20 Sifat
mustahil bagi Allah SWT, 1 Sifat jaiz bagi Allah SWT.
b. Keimanan kepada para rasul ; 4 Sifat wajib bagi rasul, 4 Sifat mustahil bagi
rasul, dan 1 Sifat jaiz bagi rasul.

c. Apabila dijumlahkan maka bilangannya akan genap menjadi 50.
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Adapun Yang dimaksud sifat wajib di sini adalah sesuatu yang pasti ada
atau dimiliki Allah SWT atau rasul-Nya , di mana akal tidak akan membenarkan
jika sifat-sifat itu tidak ada pada Allah SWT dan rasul-Nya.

Mustahil merupakan perkara yang tidak mungkin ada pada Allah SWT dan
rasul-Nya. Kebalikan dari sifat wajib, yaitu akal tidak akan terima jika sifat-sifat
tersebut ada pada Allah SWT dan para rasul-Nya.

Sedangkan jaiz adalah sifat yang tidak harus ada pada Allah SWT dan
rasul-Nya. Dengan pengertian bahwa ada dan tidak adanya sifat ini pada Allah
SWT dan rasul-Nya bisa diterima oleh akal.

Sifat Allah SWT yang dua puluh tersebut adalah sebagai berikut :

1) Woujud (Ada)

Allah SWT adalah Tuhan yang wajib kita sembah itu pasti ada.
Allah SWT, ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada yang
mewujudkan. Firman Allah SWT :

(V€ o o) (5,800 Boliall w35 3ideld GTYI Al Y 2l GT (g5

"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
sebenamya) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat Aku™ (QS . Thaha : 14).

Adanya alam semesta beserta isinya merupakan tanda bahwa
Allah SWT ada. Dialah yang menciptakan jagad raya Yyang
menakjubkan ini. Kebalikan sifat ini adalah sifat adam, yakni Allah

SWT mustahil tidak ada.

2) Qidam (Dahulu)
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3)

Sebagai Dzat yang menciptakan seluruh alam , Allah SWT pasti
lebih dahulu sebelum makhluk . Firman Allah SWT :
(¥ ozl pile g0l 0S5 35 SLoL15 Salladls 55315 J5Y1 54
Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin;
dan dia Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Hadid : 3).
Dahulu bagi Allah SWT adalah ada tanpa awal. Tidak berasal dari
tidak ada kemudian menjadi ada. Sabda Nabi :
s AR s lob (G 15 Al G (88 < Jol JUB coia o Olae b2
(Aedls Gl 815))
Dari Imran bin Hushain RA, Rasulullah bersabda, "Allah SWT
ada (dengan keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada sesuatupun
selain-Nya”. Al-Bukhari dan Al-Baihaqi).
Kebalikannya adalah huduts yakni mustahil Allah SWT itu baru
dan memiliki permulaan.
Baga' (Kekal)
Arti baga' adalah bahwa Allah SWT senantiasa ada, tidak akan
mengalami kebinasaan atau rusak. Dalam Al-Qur'an disebutkan :
E,Doz 1~ % 2 ZW,’Gr Lo %" o~ "./-%}
(YY) pbS¥15 JU=ll 93 &by 425 aws (Y1) obs le (o IS
(YV-YT ¢ e>31)
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemudiaan. (QS. Ar-
Rahman : 26-27).
Allah SWT adalah Dzat yang Maha Mengatur alam semesta. Dia
selalu ada selama-lamanya dan tidak akan binasa serta senantiasa

mengatur ciptaan Nya itu. Hanya kepada-Nya seluruh kehidupan ini

akan kembali. Firman Allah SWT :
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Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi Nyalah segala
ketentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (QS. Al-
Qashash : 88).

Kebalikannya adalah sifat Fana yang berarti mustahil Allah SWT
tidak kekal .

Mukhalafatuhu lil-Hawaditsi (Berbeda dengan makhluk)

Allah SWT pasti berbeda dengan segala yang baru (makhluk).
Perbedaan Allah SWT dengan makhluk itu mencakup segala hal, baik
dalam sifat, dzat dan perbuatannya. Firman Allah SWT :
pLi¥l Gah L2151 oS0l o3 80 daz Gail5 cipall 5LLS

3 se @ S, & & & _ et £, P P PR

poidl agiicd S Gl 4 @(SH 219
(V) cs33adl)

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) dari
jenis hewan ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia menjadikanmu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. As-Syura
111).

Apapun yang terlintas di dalam benak dan pikiran seseorang,
maka Allah SWT tidak seperti yang dipikirkan itu. Imam Ahmad
mengatakan : Apapun yang terlintas di benakmu (tentang Allah SWT)
maka Allah SWT tidak seperti yang dibayangkan itu.

Karena itulah seorang mukmin tidak diperkenankan membahas

Dzat Allah SWT karena ia tidak akan mampu untuk melakukannya.

Justru ketika ia menyadari akan kelemahannya itu, maka pada saat itu
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sebenarnya ia telah mengenal Allah SWT. Kebalikannya adalah
mumatsalatuhu lilhawaditsi yakni mustahil Allah SWT sama dengan
makhluk-Nya.

Qiyamuhu binafsih (berdiri sendiri)

Berbeda dengan makhluk yang masih membutuhkan sesuatu
yang lain di luar dirinya, Allah SWT tidak butuh terhadap sesuatu
apapun. Allah SWT tidak membutuhkan tempat dan dzat yang
menciptakan. Dalam hal ini Allah SWT berfirman :

(V32801 Shalall (2 £T Al {ldudil dals) W33 JaLs (35

Siapa yang berusaha dengan sungguh-sungguh (untuk berbuat
kebajikan), sesungguhnya dia sedang berusaha untuk dirinya sendiri
(karena manfaatnya kembali kepada dirinya). Sesungguhnya Allah
benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan suatu apa pun) dari alam
semesta.. (QS. Al-Ankabut: 6)

Allah SWT Maha Kuasa untuk mewujudkan sesuatu tanpa
membutuhkan bantuan makhluk-Nya. Tetapi merekalah yang
membutuhkan Allah SWT. Firman Allah SWT :

(Vo «,Lold) Ziandl 2501 5h il J1 2HaAN A3 2N D

(Hai manusia, kamulah yang butuh kepada Allah ; dan Allah
Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha
Terpuji. (QS . Fathir : 15).

Allah SWT tidak membutuhkan apapun dari makhluk-Nya.
Bahkan terhadap ibadah yang dilakukan seorang manusia, Allah SW
membutuhkannya. Ketika Allah SWT mensyariatkan shalat, pua haji,

sedekah dan lain sebagainya, maka itu bukan karena Allah SWT

membutuhkannya. Tetapi karena di dalamnya ada manfaat besar yang
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akan dirasakan oleh orang-orang yang melaksanakan. Jadi ibadah itu
bukan untuk kepentingan Allah SWT, tetapi itu adalah kebutuhan.
manusia sebagai hamba Allah SWT. Kebalikan dari sifat ini adalah
ihtiyajuhu li ghairihi artinya mustahil Allah SWT butuh kepada
makhluk.

Wahdaniyat (Esa/Satu)

Allah SWT tidak ada tuhan selain Dia. Allah SWT Maha Esa

dalam Dzat, Sifat dan perbuatan-Nya. Firman Allah SWT :
(VA ‘;me) Oahli @i U@»Bi\_‘\ ps,g\ MR HE
Katakanlah : "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah :
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka hendaklah
kamu berserah diri (kepada-Nya)". (QS. Al-Anbiya' : 108).

Satu dalam Dzat. Artinya, bahwa Dzat Allah SWT satu, tidak
tersusun dari beberapa unsur atau anggota badan dan tidak ada satupun
dzat yang menyamai Dzat Allah SWT.

Satu dalam sifat artinya bahwa sifat Allah SWT tidak terdiri dari
dua sifat yang sama, dan tidak ada sesuatupun yang menyamai sifat
Allah SWT.

Dan satu dalam perbuatan adalah bahwa hanya Allah SWT yang
memiliki perbuatan. Dan tidak satupun yang dapat menyamai perbuatan
Allah SWT. Sifat yang mustahil bagi-Nya yaitu "ta'addud" berbilangan,
bahwa mustahil Allah lebih dari satu. Firman Allah SWT :

phnd 152 ol G Ll Giid ol 2o ) ddi Tags 6 3
(YY ‘;Lz./g.?z(\)
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Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah rusak dan binasa. Maka Maha Suci Allah
yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. (QS. Al-
Anbiya’ : 22).

Qudrat (Kuasa)

Allah SWT Maha Kuasa dengan kekuasaan yang tidak terbatas .
Kekuasaan Allah SWT meliputi segala sesuatu . Kuasa untuk
mewujudkan dan meniadakan segala sesuatu yang dikehendaki - Nya .
Allah SWT berfirman :

(1 ohsell) 538 5 (o5 € e 4013
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-Hasyr: 6).

Kalau Allah SWT tidak kuasa, tentu la tidak akan mampu
meciptakan alam raya yang sangat menakjubkan ini. Karena itu,
mustahil bagi Allah SWT memiliki sifat AI'Aju yang berarti lemah.
Iradah (Berkehendak)

Allah SWT Maha berkehendak, dan tidak seorangpun yang
mampu menahan kehendak Allah SWT. Dan segala yang terjadi di

dunia berjalan sesuai dengan kehendak Allah SWT. Allah SWT

berfirman ;

a:".:a 5 lﬁ}i&‘j L:N}a\ Galaa u_»b.::’z’\ u-“ éaz“]:ﬁf‘ dU U ::,
L ) G (&0 L83 28 005 (o589 0ol 8 ol G358 00
s Oalaad Ly QU 0K Juladl oK 351 31 Bis <& ShT &)

(V) 50

Orang-orang Arab Badui yang ditinggalkan (karena tidak mau
ikut ke Hudaibiah) akan berkata kepadamu, “Kami telah disibukkan
oleh harta dan keluarga kami, maka mohonkanlah ampunan untuk
kami.” Mereka mengucapkan dengan mulutnya apa yang tidak ada
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dalam hatinya. Katakanlah, “Siapakah yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki mudarat terhadap kamu
atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu? Bahkan, Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Fath : 11).

Lawan dari sifat ini adalah alkarahah yang mempunyai makna
"terpaksa” yakni mustahil Allah berbuat sesuatu karena terpaksa , atau
tidak dengan kehendak-Nya sendiri.
lImu (Mengetahui)

Allah SWT adalah Dzat yang Maha Menciptakan, maka la pasti
mengetahui segala sesuatu yang diciptakan-Nya. Allah SWT
mengetahui dengan jelas akan semua perkara yang tampak ataupun
yang samar, tanpa ada perbedaan antara keduanya. Allah SWT
berfirman :

(VN aks s il g B izl LY
kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui

yang terang dan yang tersembunyi. (QS. Al-A'la : 7).
Kebalikan sifat ini adalah aljahlu yang berarti bodoh. Bahwa mustahil

Allah SWT bodoh atau tidak mengetahui pada apa yang diciptakan.

10) Hayat (Hidup)

Allah SWT Maha Hidup, dan hidup Allah SWT adalah kehidupan

abadi, tidak pernah dan tidak akan mati. Allah SWT berfirman :

oalie i3l 4y S5 buisy Find Sk ¥ ol Al e K5

(oA ol83a1) s
Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang

tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia
Maha Mengetahui dosa-dosa hambahamba-Nya. (QS. Al-Furgan: 58)
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Kebalikan dari sifat ini adalah almautu yang berarti mati. Yakni

mustahil Allah SWT mati.
11) Sama' (Mendengar)

Allah SWT Maha Mendengar. Namun pendengaran Allah SWT tidak
sama dengan pendengaran manusia yang bisa dibatasi ruang dan waktu.
Allah SWT mendengar dengan jelas semua yang diucapkan hamba-
Nya. Allah SWT Maha mendengar segala sesuatu baik yang bersifat
lahir ataupun bathin. Firman Allah SWT :

SRRESAD PR FIRATETSHRE RS EES
Sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui, (QS. Ad-Dukhan : 6).

Kebalikan dari sifat ini adalah alshamamu yang berarti tuli. Yakni
bahwa mustahil Allah SWT itu tuli.

12) Bashor (Melihat)

Allah SWT Maha melihat segala sesuatu. Baik yang tampak
ataupun yang samar. Bahkan andaikata ada semut yang hitam berjalan
di tengah malam yang gelap gulita, Allah SWT dapat melihatnya
dengan jelas.

Pl 53 1531 (SLudil 03 180 daz Sails cipaldl LU
Sradll et 458005 4bhe€ (] s 18555 L5155
(V) :s35-4d1)

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari
jenis kamu sendiri berpasangan-pasangan dan dari jenis binatang
ternak  berpasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu

berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa
dengan Dia, dan Dia lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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(QS. As-Syura : 11).

Kebalikan sifat ini adalah alama yang berarti buta , yakni mustahil

Allah SWT itu buta.
13) Kalam (Berfirman)

Allah SWT Maha berfirman, namun firman Allah SWT tidak
sama seperti perkataan manusia yang terdiri dari suara dan susunan
kata-kata. Firman Allah SWT, tanpa suara dan kata-kata.

2l wK5olle witadaki 1 S5 LB Gs Sk filatad 45 ML

(V1€ e Ladll) el opd
Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasulrasul yang tidak
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara
kepada Musa secara langsung. (QS. An-Nisa' : 164)

Kebalikan sifat ini adalah Al-bakamu, yang berarti bisu. Yakni
bahwa mustahil Allah SWT itu bisu.

Tujuh sifat ini adalah tergolong sifat Ma'ani. Sedangkan tujuh
sifat setelahnya adalah sifat Ma'nawiyyah. Yakni,

14) Qodiron (Allah Maha Berkuasa)

15) Muridan (Allah Maha Berkehendak)
16) Aliman (Allah Maha Mengetahui)
17) Hayyan (Allah Maha Hidup)

18) Sami‘'an (Allah Maha Mendengar)

19) Bashiran (Allah Maha Melihat)

20) Mutakalliman (Allah Maha Berbicara)
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Jika diperinci, maka dua puluh sifat wajib bagi Allah SWT terbagi
menjadi empat bagian :

1. Sifat Nafsiyyah, yakni sifat untuk menegaskan adanya Allah
SWT, di mana Allah SWT menjadi tidak ada tanpa adanya sifat
tersebut. Yang tergolong sifat ini hanya satu, yakni sifat wujud.

2. Sifat Salbiyyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan
sesuatu yang tidak layak bagi Allah SWT. Sifat Salbiyah ini lima
sifat yakni, 1) Qidam 2) Bago' 3) Mukhalafatuhu lil hawaditsi 4)
Qiyamuhu binafsihi dan 5) Wahdaniyyah.

3. Sifat Ma'ani, adalah sifat yang pasti ada pada Dzat Allah SW .
Terdiri dari tujuh sifat, 1) Qudrat 2) Iradah 3) llmu 4) Hayat 5)
Sama’' 6) Bashar dan 7) Kalam.

4. Sifat Ma'nawiyyah, adalah sifat yang mulazimah (menjadi akibat)
dari sifat ma‘ani, yakni 1) Qadiran 2) Muridan 3) Aliman 4)
Hayyan 5) Sami‘'an 6) Bashiran 7) Mutakalliman.

Kadang kala ada pertanyaan, “Mengapa Sifat Allah Ada Dua
Puluh ? mengapa sifat Allah yang wajib diketahui oleh orang mukallaf
hanya dua puluh sifat ? Bukankah sifat-sifat Allah yang terdapat dalam
Al-Asma’ Al-Husna ada sembilan puluh sembilan ?”

Perlu diketahui bahwa Ahlussunnah Wal Jama'ah tidak
membatasi sifat sifat Allah menjadi dua puluh sifat. Ahlussunnah Wal
Jama'ah menetapkan sifat dua puluh karena sifat dua puluh itu adalah

sifat Dzat Allah yang menjadi syarat ketuhanan (synthul uluhiyyah).
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Sedangkan sifat-sifat Allah yang lain adalah shifat afal (sifat yang
berkaitan dengan perbuatan) Allah. Dan shifat alafal Allah itu
jumlahnya banyak serta tidak terbatas.
Adapun Sifat jaiz Allah SWT ada satu, yakni :
Allah berhak untuk mengerjakan sesuatu atau meninggalkan (tidak
mengerjakannya).

Tidak ada satu pun kekuatan yang dapat memaksa-Nya. Allah
SWT memiliki hak penuh untuk mengerjakan atau mewujudkan suatu
perkara. Sebagaimana juga Allah SWT mempunyai pilihan bebas untuk

tidak menjadikannya. Firman Allah SWT :

(£ 0 ) eb380 8 40 U3h8 4T 31131 5008 s L)

Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami

menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "Kun
(jadilah)", maka jadilah ia. (QS. An-Nahl : 40).

Tidak satupun dari makhluk Allah SWT yang dapat memaksa
Allah SWT untuk melaksanakan atau meninggalkan sesuatu. Karena
Allah SWT adalah Dzat yang Maha Memaksa dan Maha Kuasa, tidak
bisa dipaksa atau dikuasai. Sedangkan usaha dan doa manusia hanya
sekedar perantara untuk mengharap belas kasih Allah SWT dalam.
mengabulkan apa yang diinginkan manusia. Manusia berusaha dan.

Allah yang menentukan. Jika Allah telah menghendaki sesuatu, maka

Allah juga akan menjadikan manusia mendapatkan kemudahan
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kemudahan untuk mencapai apa yang dikehendaki-Nya. Keputusan
akhir mutlak ada pada kekuasaan Allah SWT. Sabda Nabi SAW :
(4206 &3l 155) 4 I U 3208 865 13laz

Bekerjalah engkau, setiap orang dimudahlgan jalannya sesuai
dengan takdir yang telah ditetapkan. (HR. Ibnu Majah)
. Fashl Il Nabi dan Rasul

Allah SWT mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan serta
menyebarkan ajaran Islam ke muka bumi. Nabi adalah seorang manusia yang
menerima wahyu dari Allah SWT, namun tidak ada perintah untuk
disampaikan kepada kaumnya. Sedangkan rasul, selain menerima wahyu ia
juga diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaumnya. Maka bisa
dikatakan bahwa setiap rasul pasti nabi, tetapi tidak semua nabi adalah rasul.

Sebagai utusan Allah SWT, mereka adalah manusia-manusia pilihan
yang dibekali Allah SWT dengan keistimewaan-keistimewaan yang tidak
dimiliki makhluk Allah SWT yang lain. Begitu pula mereka diberikan sifat-
sifat kesempurnaan sebagai penguat atas risalah yang dibawa.

Khusus bagi Rasul, sebagai kesempurnaan dari risalah yang
disampaikan, Allah SWT menganugerahkan empat sifat kesempurnaan, yang
pasti dimiliki oleh seorang rasul Allah SWT. Yakni:

1) Shidiq (jujur)
Setiap rasul pasti jujur dalam ucapan dan perbuatannya. Pujian

Allah SWT kepada Nabi Ibrahim :

(£):0538) G Bslm 8 )5 paanil st & 52315
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Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam al Kitab
(Al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat jujur
lagi seorang Nabi. (QS. Maryam: 41).

Setiap rasul pasti jujur dalam pengakuan atas kerasulannya. Dan
apa yang disampaikan pasti benar adanya, karena memang bersumber

dari Allah SWT. Sebagaimana dalam Al-Qur'an:

(£ :0N) (€) 353 35 Y1 54 51 (F) ol o las s
Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya). (QS. An-Najm: 3-4).

2) Tabligh (menyampaikan)
Setiap rasul pasti menyampaikan apa yang diterima dari Allah
SWT. Jika Allah SWT, memerintahkan rasul untuk menyampaikan
wahyu, seorang rasul pasti menyampaikan wahyu tersebut kepada

kaumnya. Dalam al-Qur'an disebutkan:

(VY B he¥1) Gpa0aT 3 e bl Gy (odiels 080 il (5 b 0SG
Aku sampaikan kepadamu amanatamanat Tuhanku dan aku

memberi nasehat kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang
tidak kamu ketahui. (QS. al - A'raf: 62).

3) Amanah (bisa dipercaya)

Secara bahasa amanah berarti bisa dipercaya. Sedangkan yang
dimaksud di sini ialah, bahwa setiap rasul itu dapat dipercaya dalam
setiap ucapan dan perbuatannya, karena rasul tidak mungkin melakukan
perbuatan yang dilarang dalam agama, begitu pula hal yang melanggar

etika. Setiap rasul tidak mungkin terperosok ke dalam perzinahan,
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pencurian, menkonsumsi minuman keras, berdusta, menipu dan lain
sebagainya. Rasul tidak mungkin memiliki sifat hasud, riya', sombong,
dusta dan sebagainya.

4) Fathonah (cerdas)

Dalam menyampaikan risalah Allah SWT, tentu dibutuhkan
kemampuan dan strategi khusus agar risalah yang disampaikan bisa
diterima dengan baik. Karena itu, seorang rasul pastilah orang yang
cerdas. Kecerdasan ini sangat berfungsi terutama dalam menghadapi
orang-orang yang membangkang dan menolak ajaran Islam. Dalam al
Qur'an disebutkan:

o S 51 Bl Ly Wl Wi S8 G w15 450 13l6
(Y'Y 1352) (ABsall
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Mereka berkata: " Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap
kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan
kepada kami, jika kamu termasuk orang - orang yang benar. (QS. Hud:
32).

Bermujadalah di sini merupakan kemampuan menjelaskan ajaran
Nabi tersebut dengan argumen yang bisa diterima oleh kaumnya. Dan
itu hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki kecerdasan
(fathonah).

Adapun Sifat Jaiz Para Rasul Adalah boleh bagi para rasul mengalami

kejadian yang dialami manusia Tanpa mengurangi derajat mereka seperti sakit

yang ringan.
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Walaupun sebagai seorang utusan Allah SWT yang memiliki sifat
kesempurnaan melebihi makhluk Allah SWT yang lain, namun hal itu tidak
akan melepaskan mereka dari fitrah kemanusian yang ada dalam dirinya.
Seorang rasul tetap lah sebagai seorang manusia biasa yang berprilaku
sebagaimana manusia yang lain.

Para rasul Allah SWT memiliki sifat serta melakukan aktivitas
sebagaimana manusia kebanyakan. Sudah tentu yang dimaksud adalah prilaku
dan sifat-sifat yang tidak mengurangi derajat kenabian mereka di mata
manusia. Seperti makan, minum, tidur, sakit dan semacamnya. Sedangkan
prilaku yang dapat merendahkan derajat kerasulannya, mereka tidak pernah
melakukannya. Dan inilah yang membedakan mereka dengan manusia yang
lain.

Adapun para rasul adalah bersifat ma'shum mereka wajib terpelihara dari
perbuatan dosa (ma'shum) seperti halnya Malaikat dan keutamaan mereka
melebihi para Malaikat.

Sebagaimana para malaikat, yang selalu patuh kepada perintah Allah
SWT, dan tidak pernah sekalipun melanggar larangan Allah SWT, maka para
nabi dan rasul Allah SWT juga demikian. Mereka adalah orang-orang yang
dijaga Allah SWT dari perbuatan yang dapat mendatangkan dosa. Para nabi
dan Rasul adalah orang yang selalu melaksanakan perintah Allah SWT dan

menjauhi larangannya.
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Allah SWT telah menjaga para nabi dan rasul dari terjerumus ke dalam
perbuatan dosa, sejak mereka masih kecil, sebelum mereka mengemban risalah

Allah SWT, begitu pula setelah diangkat menjadi nabi dan rasul Allah SWT.

Kemudian sifat mustahil para rasul. Sifat mustahil adalah kebalikan dari
setiap sifat yang wajib, maka hafalkanlah agaid lima puluh untuk
melaksanakaan hukum yang wajib.

Sedangkan sifat mustahil bagi rasul adalah kebalikan dari sifat wajib
yang empat di atas. Perincian sifat mustahil bagi para rasul tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Shiddiq (jujur) kebalikannya Kidzib (dusta)

2) Amanah (dapat dipercaya) kebalikannya Khiyanat (tidak dapat dipercaya)

3) Tabligh (menyampaikan wahyu) kebalikannya Kitman (menyembunyikan
wahyu)

4) Fathonah (cerdas) kebalikannya Baladah (bodoh)

Dengan demikian maka genaplah aqgoid lima puluh yang wajib diketahui
oleh umat Islam. Lalu kemdian dua puluh lima rasul yang wajib diketahui pleh
setiap mukallaf.

Pararasul Allah SWT sangat banyak, sebagian ulama mengatakan hingga
mencapai 315 rasul. Sedangkan nabi Allah SWT mencapai 124.000. Di antara
mereka ada yang wajib untuk diketahui dan ada yang tidak wajib. Nabi dan
rasul Allah SWT yang wajib diketahui berjumlah 25, yakni mereka yang
disebutkan di dalam al-Qur'an.

Mereka adalah Nabi Adam, lhris, Nuh, hud, Shalih dan Ibrahim, Luth,

Isma'il, Ishaq, ya'qub, Yusuf, Ayyub, Syu'aib, Harun, Musa, llyasa’, Dzulkifli,
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Daud, Sulaiman, llyas, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa, dan Thaha (Nabi
Muhammad SAW) sebagai nabi yang terakhir, maka tinggalkanlah jalan yang
sesat Shalawat dan salam sejahtera semoga selalu terlimpahkan kepada mereka
dan keluarganya, selama hari-hari masih berjalan.

Inilah jumlah nama dan urutan nabi dan rasul Allah SWT yang wajib
diketahui. Dimulai dari Nabi Adam AS sebagai pembuka para nabi, dan
diakhiri Nabi Muhammad, nabi dan rasul Allah SWT yang terakhir. Nabi
Muhammad adalah Nabi dan Rasul Terakhir Penegasan bahwa Nabi
Muhammad adalah nabi dan rasul Allah SWT yang terakhir ditegaskan
langsung oleh Allah SWT dan Rasul-Nya di dalam al-Qur'an dan hadits. Di

antaranya adalah firman Allah SWT:
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Muhammad itu sekali- kali bukanlah bapak dari seorang laki laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabinabi. Dan adalah
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Ahzab: 40). Nabi juga
bersabda:

(Y\ﬂ/\aé:&ﬁ})—” i) (‘23?3‘_*;9.:4‘_]3_«‘5

Dari Anas bin Malik ia berkata, bahawa Rasulullah bersabda,
"Sesungguhnya misi kerasulan dan kenabian telah selesai. Karena itu tidak
ada rasul dan nabi setelah aku."(Sunan al-Tirmidzi, 2198).

Dalam hadits yang lain Nabi bersabda:
s BB 416 8 \em 25eh G185 il Ugay JB 9,52 o3 il Jik G2

(VA coas i) Qg,\&éf@j%
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Dari Abdullah bin Amar, Rasulullah bersabda, "Saya adalah
Muhammad, seorang nabi yang ummi (beliau mengucapkannya tiga kali),
dan tilak acha nabi seteleth serya.” (Musnad Ahmad, 6318).

Dalam hadits lain Nabi juga bersabda tentang Bani Israil:

Al LK (Y 26m50d Jal ol o S 2 ¢ ) 03 3158 @i e
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Dari Furat Al - Qazzaz, Nabi bersabda, "Bani Isra'il dulu dipimpin oleh
para nabi. Setiap seorang nabi meninggal dunia, maka digantikan oleh nabi
yang lain. Namun (berbeda dengan umatku, karena) setelah aku tidak akan
ada nabi lagi." (Shahih al-Bukhari, 3198).

Sabda Nabi Muhammad tentang wafatnya putra beliau yang bernama Ibrahim:

e &ola JB #5301 G paali) @@é;idioﬁi&édhum 'z
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Dari Ismail, saya berkata kepada Ibma Abi Afa, "Engkau telah melihat
Ibrahim putra Nabi SAW. Dia menjawab, (Ya, saya melihatnya) meninggal
ketika masih kecil (dalam usia delapan belas bulan). Andaikan Allah SWT
telah menetapkan bahwa ada nahi setelah Nabi Muhammad, niscaya Ibrahim
akan hidup (tidak meninggal dunia). Tetapi (Allah SWT telah menentukan
bahwa) tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad (Shahih al-Bukhari, 5726).

Terkait dengan meninggalnya putra beliau Ibrahim, Ibn Abbas
mengatakan: Allah SWT bermaksud apabila aku tidak menjadikan dia
(Muhammad) penutup para nabi, niscaya pasti aku ciptakan seorang anak
untuknya yang akan menjadi nabi sesudahnya. (Al-Shabuni, Shafwah al-

Tafasir, juz Il hal 529). Rasul juga bersabda:
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Dani Tsukvan ia berkaata, Rasilhallah & berscabela, Sesamgahurya
khelak xala umatku ada tiga puluh orang pendusta. Mereka semua mengaku
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dirinya sebagai nabi. (Maka janganlah percaya karena sesungguhnya) akidah
akhir para nabi dan tidak ada nabi setelahku. (Sunan al-Tirmidzi, 2145).

Ini merupakan peringatan dari Rasulullah bahwa akan ada orang-orang
yang mengaku sebagai nabi setelah beliau. Dan dengan tegas Nabi mengatakan
agar umat Islam tidak mempercayai mereka, karena beliau adalah akhir dan
penutup para nabi. Keyakinan bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir
begitu kuat tertanam di dada para sahabat Nabi, sehingga ketika ada yang
mengaku sebagai nabi, serta merta mereka menolaknya, sekaligus menyatakan

perang kepada mereka.

Fashl 111 Para Malaikat Allah SWT
Umat Islam wajib percaya kepada adanya malaikat sebab hal itu sudah

ditegaskan dalam Al-Qur'an. Sebagaimana firman Allah SWT :
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Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang orang yang beriman, semuanya beriman
kepada Allah, malaikat malaikat-Nya, kitab-kitabnya dan rasul-rasulnya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun
(dengan yang lain) dari rasul-rasulnya”, dan mereka mengatakan: "Kami
dengar dan kami taat. "(Mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali. (QS. Al-Bagarah: 285).

Iman kepada malaikat artinya adalah meyakini bahwa Allah SWT telah
menciptakan makhluk yang terbuat dari cahaya, dan tidak pernah durhaka
kepada Allah SWT.

Malaikat adalah makhluk yang sangat mengagumkan Mereka tidak

makan, tidak minum, tidak tidur, tidak berkeluarga. Mereka dapat mengubah
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bentuk dirinya menjadi seperti manusia, sebagaimana terjadi pada malaikat
Jibril ketika menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad. Tidak jarang ia
menampakkan dirinya dalam bentuk seperti manusia.

Masing-masing malaikat diberi tugas oleh Allah SWT. Di antara mereka
ada yang ditugaskan untuk menyampaikan wahyu, mencatat amal manusia,
menjaga surga, mengiku ti dan menghadiri majlis dzikir. Di antara mereka ada
yang ditugaskan hanya untuk menyembah dan bertasbih kepada Allah SWT.
Ada pula yang ditugaskan untuk menjaga badan manusia dan sebagainya.

Para malaikat hanya mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT
kepadanya. Mereka tidak melanggar larangan Allah SWT ataupun sesuatu

yang tidak diperintahkan kepadanya. Dalam Al-Qur'an disebutkan :
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Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (QS. Al-Tahrim: 6).

-t

Ada 10 malaikat yang wajib diketahui yaitu malaikat jibril, mikail, israfil,
izrail, mungkar, nakir, Ragib, Atid, Malik dan Ridhwan. Adapun tugas - tugas
sepuluh malaikat tersebut adalah :

1. Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu Allah SWT.

2. Malaikat Mika'il bertugas membagikan rizki.

3. Malaikat lzra'il bertugas mencabut arwah/nyawa manusia, atau biasa
disebut malaikat maut.

4. Malaikat Israfil bertugas meniup terompet pertanda hari kiamat.
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5. Malaikat Munkar dan Malaikat Nakir, bertugas memberi pertanyaan di
alam kubur.

6. Malaikat Ragib dan Malaikat Atid, bertugas mencatat amal baik dan buruk
manusia.

7. Malaikat Ridhwan, bertugas menjaga pintu surga.

8. Malaikat Malik, bertugas menjaga pintu neraka.

4. Fashl IV Kitab-kitab Samawi
Terdapat empat kitab Allah yang wajib diimani dengan rincian empat
kitab (yang wajib diketahui) adalah Tauratnya Nabi Musa yang diturunkan
membawa petunjuk, Zaburnya Nabi Dawud, lalu Injil yang diturunkan atas
Nabi Isa dan Furgan (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada sebaik-baik Nabi
(Muhammad SAW).
Selain dari pada Kitab, ada pula shuhuf para nabi, dan yang masyhur
adalah Shuhuf Nabi Ibrahim dan Nabi Musa alaihima salam.
Iman kepada kitab Allah SWT adalah percaya dan meyakini bahwa Allah
SWT telah menurunkan beberapa kitab kepada para rasul-Nya untuk dijadikan
pedornan hidup manuusia.
5. Fashl V Taat Kepada Rasul
Kemudian umat Islam wajib meyakini dan melaksanakan semua yang
dibawa dan disampaikan oleh Rasulullah, baik berupa perintah, larangan atau
hal yang terkait dengan kabar tentang hal-hal gaib. Kabar dari Rasul itu sudah
termaktub dalam al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi. Untuk memahami hadits-

hadits Nabi, para ulama telah mempersiapkan perangkat perangkat ilmu seperti
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ilmu musthalah hadits, ilmu rijal al-hadits, dan lain-lain, dalam rangka

menyeleksi validitas suatu hadits. Dalam hal ini Allah SWT berfirman:

LA
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS. al-Hasyr: 7).

Meyakini apa yang dibawa oleh Nabi itu berarti bahwa umat Islam wajib
melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan Allah. SWT dan Rasul-
Nya. Melaksanakan shalat, puasa, zakat, haji, berbuat baik kepada semua
makhluk Allah SWT, kermudian tidak melakukan pencurian, perzinahan,
perusakan lingkungan, aniaya, penipuan dan semacamnya, adalah bentuk dari
upaya untuk melaksanakan apa yang dibawa oleh Rasulullah. Dan inilah yang

disebut Islam yang sempurna (kaffah) sebagaimana difirmankan Allah SWT:

23 @ 5 3 z \} o i’ /ﬁiquf cw . a}." ,' /c~& ‘,’T
WS4 Glaiadl coplad 155,55 YK odadt 313133 19l Gadl GG
< o “3 -

(Y. A:83al) i NS

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara

keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. al Bagarah: 208).

Fashl VI Tentang Hari Akhir

Maksud dari beriman kepada hari akhir adalah keyakinan yang pasti akan
datangnya hari akhir dan sesuatu yang berhubungan dengannya. Dalam
masalah iman kepada hari akhir, ada beberapa hal yang harus diyakini oleh
seorang mukmin yakni, siksa dan nikmat kubur, hari mahsyar, hisab, surga,

neraka dan semacamnya.
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Kita yakin bahwa kematian itu pasti akan menjemput setiap manusia.

Dan apabila kematian telah datang kepada seseorang, maka tidak akan bisa
dimajukan atau ditunda. Allah SWT berfirman:
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Tiap - tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila telah datang

waktunya mereka (ajal) tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan
tidak dapat (pula) memajukannya. (QS. al - A'raf: 34).

Dan setelah seseorang dikuburkan, Allah SWT mengembalikan ruh
orang tersebut, kemudian datang dua malaikat yang akan menanyakan
beberapa hal kepadanya. Malaikat itu bertanya kepadanya tentang Tuhan, nabi,
agama, kiblat dan saudaranya.

Orang-orang yang dapat menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan
Nakir adalah mereka yang selama hidupnya selalu berbuat kebaikan, banyak

beribadah kepada Allah SWT, serta menolong sesama manusia. Allah SWT

berfirman:

a-
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah
Allah, "Terjemah dan Syarh' Agidab al-'Awam 41 kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih;

dan gembirakanlah mereka dengan surga yang Telah dijanjikan Allah
kepadamu™. (QS. Fusshilat: 30).

Sedangkan orang-orang yang selama hidupnya selalu diisi dengan
kedurhakaan dan tindakan yang menyengsarakan sesama, akan mendapat siksa

dalam kuburnya. Dalam hal ini, siksa kubur dibagi menjadi dua.
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Pertama, Adzab kubur yang berlangsung terus sampai hari kiamat. Yaitu
untuk orang yang tidak beriman kepada Allah SWT dan Rasul Nya, serta
orang-orang yang selalu berbuat dosa besar. Sebagaimana disebutkan di dalam

al-Qur'an tentang keluarga Fir'aun:

Z3 8

ST 358 1 151 3TAR LA 34 255 acs 1502 e Gylasad JENT
(£7:3361) €1l aall

Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada
hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun
dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras". (QS Al-Ghafir: 46).

Kedua, Adzab kubur yang berlaku sementara. Yakni siksa kubur yang
diterima oleh orang mukmin yang melakukan kemaksiatan. la disiksa sesuai
dosa yang dilakukan di dunia. Siksa ini bisa diringankan atau bahkan
dihentikan jika apa yang dia diterima sudah dianggap cukup untuk menebus
dosa yang pernah dilakukan. Atau ada do'a dan permohonan ampunan
(istighfar) atau kiriman pahala sodakoh, bacaan al-Qur'an dan lainnya, yang
dipanjatkan oleh sanak keluarga, famili, dan teman teman yang masih hidup.

Dari sinilah, bagi segenap kaum muslim yang masih hidup, sebaiknya
senantiasa mendo'akan keluarga, terutama kedua orang tua, sahabat atau
seluruh kaum muslimin yang telah meninggal dunia. Hal itu merupakan salah
satu bentuk kepedulian kepada mereka, sehingga dapat menjalani kehidupan
alam kubur dengan tenang dan bahagia.

Dalam hal inilah, tradisi tahlilan yang sudah berlaku umum di

masyarakat Indonesia perlu terus dilakukan dan dilestarikan, karena apa yang
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dibaca dalam acara tersebut merupakan sesuatu yang memang sangat
dibutuhkan oleh orang yang telah meninggal dunia.

Begitu pula, setiap selesai shalat lima waktu agar tidak henti-hentinya
mendo'akan kedua orang tua atau keluarga yang telah meninggal dunia, atau
dengan mengirimkan pahala bacaan surat al-Fatihah untuk mereka.

Berkaitan dengan siksa kubur, adakah dalil dalam al-Qur'an dan hadits
yang menerangkan tentang siksa kubur? Keyakinan tentang adanya siksa kubur

ini telah dijelaskan dalam hadits shahih berikut ini:

5
.

ﬁu\‘_,mw_mj;\unﬁmymu\s&ﬁ@\uuﬁﬂd‘&

(plias 5 )51 3153)

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi selalu berdoa, "Ya Allah,

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, siksa api neraka,

ujian dalam kehidupan dan kematian, dan dari keburukan Dajjal.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hari kiamat adalah hari hancurnya seluruh alam semesta. Bumi dan
seluruh alam raya serta makhluk yang ada di dalamnya akan binasa. Semua
makhluk bernyawa akan menemui kematian. Bumi hancur, langit runtuh dan
air laut tumpah. Semua orang bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. Firman
Allah SWT:

L SLaddl IG5 (V) LI el casdTs (1) BIB% dad) sl 13
(6) g1 2058 1ass ()
Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang
dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban beban berat (yang

dikandungnya dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?",
pada hari itu bumi menceritakan beritanya.” (QS. Al-Zalzalah: 14).
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Hari kiamat pasti akan terjadi, namun tidak seorangpun yang mengetahui
waktu terjadinya kiamat. Manusia dengan segala perangkat ilmu dan
tekhnologi yang dimilikinya tidak akan dapat memprediksikan kapan
terjadinya hari tersebut. Hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Sebagaimana
firman-Nya SWT:

Y\L«\stL«J’x"z' s LC&LVALLM\@L&@JAQL’\ Ld\u.c_bjm
S5 e 24 _L\s_x,jj_w; 31 Sl ¥ Sas csetdl @ B0E G4
(VA :cal,e81) (rpalas o ol 58T 5505 Ll Jie Lale W)

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?"
Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya
selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang langit
dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-
tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari
kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahua”. (QS. al-A'raf: 187).

Manusia hanya diberi pengetahuan tentang tanda-tanda terjadinya kiamat
tersebut, agar kita selalu waspada dan terus meningkatkan keimanan kepada

Allah SWT. Umumnya tanda kiamat dibagi menjadi dua bagian.

Pertama, tanda-tanda kecil, yakni sebagaimana disebutkan dalam
beberapa hadits. Di antaranya adalah ketika Nabi ditanya oleh malaikat Jibril

tentang hari kiamat. Nabi menjawab:

oSy (S o el Wi Ut G 88 il Uses O « 5550 o e
96 ) ab.a_ﬂ Slaxtl ciK 131 L&, Y cdy 13 Ll yal e sl
(EA (B xin) QLA_LQ_H & il éle, Jolla3 1319 4g,oLzJ|
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Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda kepada orang yang bertanya
tentang hari kiamat, "Orang yang ditanya tentang hari kiamat tidak lebih
tahu dan yang bertanya. Tetapi saya akan memberitahukanmu tentang
tandatandanya Yakni jika budak wanita telah melahirkan tuannya, jika
pengembala onta berlomba-lomba meninggikan bangunan. (Shahih al-
Bukhari [48]).

Tanda-tanda yang lain misalnya pendeknya waktu, berkurangnya amal,
munculnya berbagai fitnah, banyaknya pembunuhan, pelacuran, kefasikan dan
lain sebagainya.

Kedua, tanda-tanda besar, yakni keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa AS,
munculnya matahari dari Barat, munculnya al-Mahdi, dabbah, (binatang ajaib)
dan lain sebagainya. Hari kiamat berlansung sangat cepat, ditandai dengan
tiupan sangkakala dari malaikat Israfil dan matinya seluruh makhluk hidup.
Mereka tetap dalam keadaan seperti itu untuk masa tertentu sebelum akhirnya
dibangkitkan dari alam kubur.

Kemudian beriman pada hari kebangkitan, padang mahsyar dan sirath.
Yang dimaksud beriman kepada hari kebangkitan adalah kita berkeyakinan
bahwa Allah SWT akan membangkitkan orang-orang yang ada di dalam
kuburan mereka kemudian dikumpulkan pada satu tempat untuk melakukan
penghitungan amal. Allah SWT berfirman:

(\W)U‘e.u_uw“aypg." \Ogu};..lgﬁaq_up&l“
(101 53l

Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati.
Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmuy)
di hari kiamat. (QS. Al-Mukminun: 15-16).
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Kebangkitan manusia dari alam kubur ditandai dengan tiupan sangkakala
yang kedua. Setelah itu, seluruh manusia dikumpulkan di suatu tempat
(Mahsyar) untuk ditimbang amal baik dan buruk yang telah dilakukan selama

hidup di dunia.

(£€:3) Sud il 305 SN i S0 5A25 235

(Yaitu) pada hari buml terbelahbelah menampakkan mereka (lalu

mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah pengumpulan yang
mudah bagi Kami. (QS. Qaf: 44). Firman Allah SWT:

135K & e s '@\Wym\g\b“’_@.ﬂmwdﬂyﬂm

(v u*‘-’ﬁ-’) e (9 a5

Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada
Allah Pelindung mereka yang sebenamya dan lenyaplah dari mereka apa
yang mereka ada-adakan. (Yunus30).

Di tengah penantian di padang mahsyar itu, masing-masing orang hanya
memikirkan dirinya sendiri. Tidak ada waktu bagi seseorang untuk memikirkan

orang lain. Firman Allah SWT dalam ayat lain:

73 @
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Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang orang yang lemah
kepada orang-orang yang sombong, "Sesungguhnya kami dahulu adalah
pengikut pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan kami dan adzab
Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab,” Seandainya Allah
memberi petunjuk 46 Terjemah dan Syarb' Agidah al-'Awam kepada kami,
niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi Kita,
apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai
tempat untuk melarikan diri." (QS. Ibrahim: 21).
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Kecuali Nabi Muhammad, yang dengan keagungan dan kemuliaan yang
diberikan Allah SWT kepadanya, mampu memberikan syafa‘at (pertolongan)
kepada seluruh umat manusia. Dalam sebuah hadits diberitakan bahwa pada
saat umat manusia kebingungan karena suasana hirup pikuk yang terjadi,
manusia mendatangi Nabi Adam as, meminta bantuan agar padang mahsyar
bisa selesai. Namun Nabi Adam as tidak menyanggupinya. Begitu pula dengan
para nabi yang lain. Akhirnya umat manusia mendatangi nabi Muhammad
untuk meminta syafaat, dan nabi Muhammad pun memberikan syafaatnya.

Setelah itu, masing masing orang diadili di hadapan Allah SWT. Mereka
tidak akan berdusta di hadapan Allah SWT.

Oias 1536 Loy sl 335 el TlGs falsdl e uad 3l
(101 m)
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami

tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang
dahulu mereka usahakan. (QS. Yasin: 65)

Diberikan kitab yang berisi catatan amal perbuatannya selama di dunia.
Orang yang menerima kitab tersebut dengan tangan kanan, maka ia akan
mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Sedangkan mereka yang menerima kitab
itu dengan tangan kiri atau dari balik punggung, akan menyesal dan susah akan

siksa yang diterima.

1555 () i Gl il (8323 (V) e 438 33l (s o

(V) B3 15205 L0508 (1 +) byils 215 43S 33l (s a15(3) 1595-0us ala
PEl \ _

(VY) Biate Lia3s

Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka

dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali
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kepada kaumi ja (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang
yang diberikan kitabnya dari belakang , maka dia akan berteriak: "Celakalah
aku". Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (QS.
Al-Insyigaq: 7-12).

Amal baik dan buruk manusia ditimbang, sebagai vonis akhir untuk
menentukan apakah seseorang akan masuk surga atau terjerumus ke dalam
neraka. Firman Allah SWT :

> 5,751550,,0’{1a,<§,“.,a,ﬂc,,“,

s a3 (A) Oazlall wa ELdsls dislae ot (ad 3ol dirss ¢33l

(3) Syadlas Ul 1536 Loy il 53 Gl als 2slsa

(A3 ccah )

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka

barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang

yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah

orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu
mengingkari ayat - ayat Kami. (QS. Al-A'raf: 89).

Di sini, setiap manusia yang ketika hidup di dunia selalu menjalankan
perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, beramal sholeh untuk kebaikan seluruh
manusia, akan merasakan air dari telaga Nabi Muhammad (haudhun nabi).
Dalam beberapa hadits diceritakan bahwa luas dan panjang telaga itu sama.
Setiap sisi panjangnya satu bulan perjalanan. Airnya berasal dari telaga al-
Kautsar, di tengahnya terdapat dua pancuran dari surga. Airnya lebih putih dari
susu dan lebih dingin dari es, lebih manis daripada madu, dan lebih wangi dari
minyak kasturi. Cangkir-cangkirnya sebanyak bintang di langit. Orang yang
meminum airnya, tidak akan haus selama-lamanya.

Setelah melalui proses padang mahsyar, umat manusia akan melewati
sirath. Yakni jembatan yang membentang di atas neraka sebagai 48 Terjemah

dan Syarh Agidah al-'/Awam satu-satunya jalan menuju ke surga. Karena itu,
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setiap orang pasti akan melewatinya. Dan setiap orang yang akan masuk surga
pasti akan melewatinya. Firman Allah SWT:
(VY 8) Giads eis o5 Je (B=adyl5 Y1 1K55 ()l
Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kepastian yang sudah ditetapkan.
(QS. Maryam: 71).

Kemampuan menyeberang juga sangat tergantung dari amal perbuatan
selama di dunia. Siapa saja yang istiqgomah di atas jalan yang diridhai Allah
SWT, ia akan dapat menyeberangi sirath tersebut kemudian masuk surga Allah
dengan segala kenikmatan yang ada di dalamnya. Namun bila kehidupan dunia
selalu diisi dengan keburukan dan perbuatan maksiat kepada Allah SWT, akan
tergelincir ke dalam neraka, dan siksa yang amat pedih akan mengisi hari-
harinya.

Setelah berada di padang mahsyar dan berjalan di atas sirath, tahap
terakhir adalah pilihan antara surga dan neraka. Di akhirat Allah SWT hanya
menyediakan dua tempat sebagai akhir dari perjalanan manusia. Tidak ada
pilihan Kketiga, juga tidak ada ada suatu tempat di antara surga dan neraka (al
manzilah bainal manzilataini).

Surga adalah rumah kebahagiaan yang dijanjikan oleh Allah SWT
kepada orang-orang yang beriman. Diperuntukkan bagi orang-orang yang
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan Nya. Firman

Allah SWT:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan
mereka ialah surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan
merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. Al-Bayyinah: 7-8).

Di dalamnya terdapat segala kenikmatan dan keindahan, yang tidak
pernah terbayangkan di dalam angan dan perasaan manusia di dunia. Tentang

nikmat surga ini, al-Qur'an menggambarkannya:

ok o s 5 ‘au—w‘ﬂ“&””“%ﬁeuﬁ-ﬁi‘ PREURTES (It
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(Apakah) penumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada
orang orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air
yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada
berubah rasanya, sungaisungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring, dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari
Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi
minuman dengan air yang mendidih sehingga memotongmotong ususnya.
(QS. Muhammad: 15).

i\ﬂ A\\

Sedangkan nikmat teragung bagi penduduk surga adalah tatkala mereka
melihat Allah SWT secara langsung. Dzat yang Maha Rahasia, yang tidak
dapat dibayangkan dan dilihat selama hidup di dunia, akan dapat dilihat secara

jelas. Lama atau sebentarnya seseorang melihat Allah SWT tergantung
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seberapa banyak amal kebajikan yang dilakukan di dunia. Dalam al-Qur'an

Allah SWT berfirman:

(YY-¥7 2 2R Gal) (Y)<asbl g JI (YY) 550l sl 3555
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari (akhirat) itu berseri-

seri. Kepada Tuhan-Nyalah mereka melihat. (QS. Al-Qiyamah: 22-23).
Hadits Nabi Muhammad:

civie) Ulae 83 G350 3] 8 (30 06 06 ot iz g S22
(VAAY 35 (s L5l

bersabda, Dari Jarir bin Abdullah RA, dia berkata bahwa Nabi'
sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian secara nyata. (Shahih al-
Bukhari [2883]). Selain menyediakan surga bagi hamba yang taat dan patuh,
Allah SWT juga menciptakan neraka sebagai balasan bagi orang-orang yang
senantiasa menghiasi kehidupan dunianya dengan perbuatan durhaka
kepada Allah SWT. Mereka menjadi bahan bakar api neraka yang menyala-
nyala.

Firman Allah SWT:

e Blexdls Sulil a3355 KU «Kilaly AKadil 155 13381 ool 0
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak menderhakai Allah.
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6).

Setiap orang yang masuk neraka, akan mendapatkan siksa yang sangat
pedih akibat dari perbuatannya di dunia. Mengenai pedihnya siksa neraka al-
Qur'an menceritakan:

13505 s a3pls Bt LB pplind Ja3a Gl 1358 53001 &)
(07 s Ladll) LaiSa 352 S8 aul & ST 1555040 Uiz
Sesungguhnya orang-orang yar?g tidak percaya kepada ayat-ayat

Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya
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mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi maha
bijaksana. (QS. An-Nisa’ : 56).

7. Fahsl V11 tentang Nabi Muhammad SAW
Nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT sebagai nabi terakhir yang
membawa rahmat untuk seluruh alam. Tidak hanya untuk manusia tetapi untuk
seluruh makhluk Allah SWT yang ada di jagat raya ini. Dalam Al-Qur'an
ditegaskan :
(V- V£ o) Galall a3 ) Gl Tag

Dan tiadalah Kami mengutus kamu , melainkan untuk ( menjadi )
rahmat bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya’: 107).

Syariat Nabi Muhammad tidak hanya berlaku bagi orang Arab saja, tetapi
untuk seluruh umat manusia. Beda halnya dengan syariat nabi sebelumnya
yang hanya berlaku pada waktu dan untuk umat tertentu. Ajaran Islam juga
rahmat bagi seluruh alam, dengan adanya kepedulian dari agama untuk
menjaga lingkungan hidup, tidak boleh merusak dan mengganggu semua
makhluk Allah yang ada di muka bumi.

Salah satu bentuk rahmat Allah SWT kepada umat Nabi Muhammad
adalah ditangguhkannya siksa bagi orang-orang yang melanggar aturan Allah
SWT, hingga nanti di akhirat. Tidak seperti yang dialami umat nabi
sebelumnya, yang langsung menerima adzab di dunia atas pelanggaran yang
mereka lakukan. Seperti yang menimpa kaum Nabi Luth AS, Nabi Nuh AS dan
lainnya.

Selain itu, umat Islam wajib meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah
makhluk Allah SWT yang paling mulia. Para ulama menegaskan bahwa di

antara dua puluh lima rasul Allah SWT yang wajib diketahui, ada lima yang
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paling utama, yang mendapat gelar ulul azmi yaitu Nabi Muhammad SAW,
Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi Isa AS dan Nabi Nuh AS (Sumber :
QS. Al-Ahqgof : 85 dan QS. Al-Ahzab: 7). Dan Nabi Muhammad ada di urutan
pertama dari kelima nama tersebut.

Kemuliaan Nabi Muhammad karena keistimewaan syariat yang beliau
bawa. Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad adalah menyempurnakan
ajaran nabi-nabi sebelumnya. Sesuai dengan fitrah manusia, dan tidak
membebani mereka dengan sesuatu di luar kemampuannya. Akhlak dan
kepribadian yang beliau miliki juga menjadi salah satu penyebab keutamaan
Nabi Muhammad. Keluhuran akhlak nabi Muhammad ditegaskan langsung

dalam al Qur'an pada surat Al-Qalam ayat 4.

(¢ plal) pilae d_L> Jal 261

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
(QS. Al-Qalam: 4).

Dalam sebuah hadits :

-

;
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bersabda, "Sesungguhnya orang Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah
yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik kepada keluarga
(istrinya). Dan saya adalah orang yang paling baik di antara kamu dalam
memperlakukan istriku.” (Sunan al-Tirmidzi, 3830).

Keluarga Nabi #

Garis keturunan Nabi Muhammad adalah dari golongan suku Quraisy.
Yakni suatu kelompok yang sangat disegani di tanah Makkah. Ayah beliau
adalah Abdullah bin Abdul muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushai

bin Kilab bin Murrah. Sedangkan ibunya bernama Aminah binti Wahb bin
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Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Jadi, nasab ayah dan ibu Nabi bertemu pada
kakeknya yang bernama Kilab. Sedangkan yang menyusui Nabi Muhammad
SAW adalah Halimah binti Abi Dzuaib AS-Sa'diyyah.

Biografi Nabi £

Nabi Muhammad lahir di Makkah yang aman dan meninggal dunia di
Thaibah yaitu Madinah Umur Nabi genap 40 tahun sebelum menerima wahyu,
seda Nabi (pada saat wafatnya) melebihi 60 tahun (yakni 63 tahun)
Putra-Putri Nabi £

Nabi Muhammad mempunyai tujuh putra, di antara mereka adalah tiga
anak laki-laki Yaitu Qasim dan Abdullah yang menyandang gelar Al-Thayyib
(yang baik) dan Al-Thahir (yang suci) Lalu Ibrahim yang lahir dari budak
perempuan (Nabi), yaitu ibunya yang bernama Mariyah Al-Qibthiyyah.

Selain Sayyid Ibrahim, putra-putri Nabi lahir dari Sayyidah Khadijah
RA, mereka semuanya ada enam, maka kenalilah mereka dengan penuh
kecintaan Empat putri Nabi akan disebutkan berikut ini, semoga ridha Tuhanku
kepada semuanya selalu disebut.

Keempat putri Nabi tersebut adalah 1) Sayyidah Fatimah Az-Zahra' yang
bersuami Sayyidina Ali RA dan memiliki dua putra (yaitu Sayyidina Hasan RA
dan Sayyidina Husain RA), yaitu dua cucu Nabi yang tampak keutamaannya ;
2) Sayyidah Zainab, 3) Sayyidah Rugayyah dan 4) Sayyidah Ummi Kulsum

yang suci dan diridhoi.
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Istri-Istri Nabi £

Al-Mushthafa (Nabi Muhammad) wafat dengan meninggalkan sembilan
istri, mereka disuruh memilih, lalu mereka memilih Nabi yang dapat diikuti
(Mereka adalah) Aisyah, Hafshoh, Saudah, Shofiyah, Maimunah, Romlah,
Hindun, Zainab dan Juwairiyah.

Nabi Muhammad wafat meninggalkan sembilan istri. Mereka adalah
perempuan-perempuan yang mulia. Kesetiaan mereka telah terbukti dengan
menjadi pendamping Nabi Muhammad dalam suka dan duka. Mereka lebih
memilih menjadi istri Nabi Muhammad daripada gelimang harta dan

kemewahan dunia. Di dalam Al-Qur'an kisah mereka diabadikan :
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu : "Jika kamu sekalian
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.
Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul Nya serta
(kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi
siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. (QS. Al-Ahzab: 28-
29).

Mereka adalah istri-istri Nabi. Perempuan-perempuan terbaik yang
menjadi ibu dari seluruh umat Islam (ummahatul mukminin). Dalam hal ini
Allah SWT berfirman :

31 and oo 15Tsf5iaal 2215315 fadil o Giaadlly J3f 2

- @

253538 SOLIST ) 51045 ST Y1 Gimells Gnabl e dul 38 (8 paniy

2
= Z

(12 o559 Balates LasSI § 205 56

99



Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri
mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (saling mewarisi)
di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang
Muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). Demikian itu telah tertulis dalam Kitab (Allah). (QS.
Al-Ahzab : 6).

Oleh karena itulah, umat Islam wajib menghormati mereka, mendo'akan dan
membacakan shalawat kepada mereka.
¢ olle Jiad a1l Jgy 0 1016 232 4l (05 (s Lidl Wz il o2
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Dari Abu Humaid Al-Sa'idi, patra sahabat bertarya kepada Rasulullah,
"Bagaimana cara kami membaca shalawat kepadamu? "Rasulullah
menjawab, "Bacalah, "Ya Allah mudahmudahan engkau selalu mencurahkan

shalawat kepada Muhammad, istri dan anak cucunya. (HR. Al-Bukhari,
2118).

Paman-Paman Nabi Adapun Hamzah adalah paman Nabi dan Abbas juga
paman Nabi, sedangkan bibinya adalah Shofiyah yang selalu taat kepada Allah
SWT.

Menghormati Sahabat Nabi Yang dimaksud sahabat Nabi adalah orang-
orang yang pernah melihat Nabi dalam keadaan Islam dan meninggal dunia
tetap pada keislamannya.

Sahabat adalah orang-orang yang mulia, dan selalu dalam petunjuk Allah
SWT. Di antara mereka ada yang telah dijamin masuk surga. Mereka adalah
orang-orang yang memiliki keimanan yang kokoh, rela mengorbankan harta

bahkan nyawa demi agama Allah SWT. Taat beribadah kepada Allah SWT
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dengan sepenuh hati, bersujud demi mengabdi kepada Allah SWT.

Firman Allah SWT :
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya , tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari
bekas sujud . (QS. Al-Fath : 29).

Setiap orang mukallaf wajib menghormati para sahabat Nabi khususnya
Khulafaur Rasyidin yang empat, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali.
Perlu diketahui bahwa terdapat pertalian darah antara Nabi Muhammad dan
Khulafur Rasyidin, misalnya Sayyidina Utsman RA yang merupakan putra dari
sepupu Nabi yakni Arwa, sebagai putri dari bibi Nabi Muhammad yang
bernama al-Baidha' binti Abdul Muththalib. Sedangkan Sayyidina Ali RA
adalah sepupu Nabi Muhammad putra paman Nabi yang bernama Abu Thalib.

Di samping itu, keduanya merupakan menantu Nabi Muhammad.
Sayyidina Utsman menikah dengan dua putri Rasul secara bergantian, yakni
Sayyidatuna Ruqayyah RA dan Sayyidatuna Ummu Kultsim RA Sedangkan
sayyidina Ali RA menikah dengan Sayyidatuna Fathimah RA. Begitu pula
dengan Sayyidina Abu Bakr RA dan Sayyidina Umar RA yang merupakan

mertua Nabi Muhammad. Nabi Muhammad menikah dengan Aisyah binta Abu
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Bakr RA dan Hafshah binta Umar RA. Inilah salah satu alasan mengapa Nabi
Muhammad sangat mencintai para sahabatnya. Nabi Muhammad tidak segan-
segan memuji para sahabatnya dan menyebutnya sebagai generasi terbaik
Islam.

Cddl 03 58 RS #B G0 B U8 i 4l (o3 iad 0 Olpks B2
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Dari sahabat Imran bin Hushain ra ia berkata. Nabi bersabda, ""Sebaik

sebaik generasi adalah generasiku, kemudian generasi sesudahnya lalu
generasi sesudahnya ". (Shahih Al-Bukhari, 2457).

Kecintaan itu juga ditunjukkan oleh ahlul bait atau keluarga Nabi kepada
para sahabat, begitu pula para sahabat yang sangat mencintai dan menghormati
keluarga nabi. Bahkan musibah perselisihan yang terjadi pada sebagian sahabat
tidak dapat dijadikan tanda kalau di antara para sahabat tidak terjalin
persaudaraan yang sangat erat. Justru sebaliknya, jalinan kemesraan yang
bertaut di hati mereka ibarat cinta bersambut, kasih berjawab. Indahnya
pergaulan antara keluarga dan sahabat Nabi harus diteladani oleh umat Islam.
Hal ini terungkap dari tutur kata dan perbuatan mereka yang menunjukkan hal

tersebut.

Jalinan kasih sayang antara para sahabat dan keluarga Nabi Muhammad
berlangsung hingga keturunan mereka bahkan, berlanjut sampai perbesanan.
Misalnya Sayyidina Umar RA menikah dengan Ummi Kultsim RA putri
Sayyidina Ali RA, Zaid bin Amr bin Usman bin Affin RA menikah dengan

Sukainah binti Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib. Fathimah binti Al-Husain bin

102



Ali bin Abi Thalib menikah dengan Abdullah bin Amr bin Utsman bin Affan
lalu mempunyai putra bernama Muhammad.

Begitu pula sikap yang dicontohkan oleh Imam Ja'far Al-Shadiq RA
ketika beliau ditanya tentang sikapnya kepada sahabat Abu Bakar dan Umar.
Beliau menjawab :
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Seorang laki laki bertanya kepada Imam Ja'far Shadig AS, "Apa pendapat
Engkau tentang Abu Bakar dan Umar? Keduanya adalah pemimpin yang adil
dan bijaksana. Keduanya berada di jalan yang benar dan mati dengan
membawa kebenaran. Mudah-mudahan rahmat Allah SWT selalu dilimpahkan
kepada keduanya hingga hari kiamat."

Sebagai bukti bahwa Imam Ja'far Al-Shadig RA sangat menghormati
kakeknya Sayyidina Abu Bakar As-shiddig RA, beliau berkata :

(120 oo ) 30a2) i L& 53 (55
Aku telah dilahirkaan oleh Abai Bakr diaa kali (Umdah Al-Thalib, hal. 195).

Silsilah yang pertama dari ibunya, yang bernama Ummu Farwah binti
Al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar Al-Shiddiq. Dan kedua dari
neneknya yakni istri Al-Qasim yang bernatna Asma binti Abdurrahman bin
Abu Bakar Al-Shiddig.

Dengan demikian, kita harus memberikan penghormatan yang.

proporsional terhadap keluarga Nabi dan para sahabatnya, sebagaimana
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dicontohkan oleh Imam Ja'far Shadiq RA di atas. Kita tidak boleh mencela
seseorang di antara mereka.

Tentang urutan keutamaan para sahabat, Syaikh Abdul Ghani al Nabulusi
berkata :

“Semua sahabat Nabi selalu mengikuti petunjuk Allah SWT Keutaman
mereka dijelaskan dalam urutan berikut tanpa melampaui batasan
Mereka adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman yang
memiliki wajah yang cerah Kemudian Ali, kemudian sisa sepuluh orang
sahabat yang dikabarkan oleh Nabi is akan masuk surga.”

Semua shahabat Nabi, secara umum selalu mengikuti jalan kebenaran,
yakni petunjuk Nabi, sehingga kita tidak boleh mencaci mereka. Sedangkan
sahabat yang paling utama menurut Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah sesuai
urutan berikut ini, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, kemudian sisa sepuluh
orang sahabat yang dikabarkan akan masuk surga oleh Nabi, yaitu Thalhah bin
Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Abi Waqgqgash, Sa'id bin Zaid,
Abdurrahman bin Auf dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.

Di sini mungkin ada yang bertanya, mengapa kita harus menghormati
dan mencintai keluarga dan sahabat Nabi tercinta? Untuk menjawab
pertanyaan ini. Ada banyak hadist-hadist nabi yang memerintahkan umat Islam
untuk mencintai Ahl-Bait Nabi dan para sahabatnya. Diantaranya sebagai

berikut :

(Y/V0. z chiiadl e § oSl b153) (k) g JAl 15da s 4l Ll
Cintailah aku karena cintamu kepada Allah, dan Cintailah Alh Baitku karena

cintamu kepadaku. (HR . Hakim dalam kitab al Mustadrok Juz 3 Halaman
150)
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Segala sesuatu itu ada sendinya, sedangkan sendi Islam adalah mencintai
para sahabatku dan Ahl Baitku. (HR. At Thobroni di dalam kitab al-Mu'jam
al-Kabir, Juz 7 dan HR. Baihaqi di dalam kitab Sya'bil Iman, Juz 2 Halaman
189)
Isra’ dan Mi'raj Nabi

Dan sebelum hijrah, Nabi melakukan isra' (perjalanan di malam hari) dari
Mekah ke Baitul Makdis Dan setelah Isra’ Nabi naik ke langit sampai Nabi
melihat Tuhan (Allah) yang berbicara tanpa diketahui caranya dan tanpa batas
Dan difardhukan atasnya lima shalat setelah mewajibkan lima puluh shalat.

Isra’ mi'raj merupakan perjalanan yang istimewa sekaligus kejadian luar
biasa yang dialami oleh Nabi Muhammad. Terjadi pada malam Senin tanggal
27 Rajab tahun 621 M. Satu tahun sebelum Nabi hijrah ke Madinah.

Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad di malam hari dari Masjid Al-
Haram (Makkah) ke Masjid Al-Agsha (Palestina). Sedangkan mi'raj adalah
naik ke langit, sampai ke langit yang ketujuh bahkan ke tempat yang paling
tinggi yaitu Sidrah Al-Muntaha. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman :
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Maha Suci Dzat yang telah menjalankan hamba-Nya (Muhammad)
pada suatu malam dari Masjid Al-Haram (Makkah) ke Masjid al'Agsha
(Palestina) yang Kami berkati sekelilingnya untuk Kami perlihatkan ayat

ayat Kami kepada mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. (QS. Al-Isra’ : 1).

Isra’ dan Mi'raj terjadi setelah meninggalnya dua orang yang selalu

membantu dakwah Islamiyyah, yakni Abu Thalib paman beliau dan
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Sayyidatuna Khadijah. istri beliau. Sekaligus sebagai perjalanan spiritual bagi
Rasulullah, karena selama dalam perjalanan, Rasulullah banyak. menyaksikan
bahkan mengalami kejadian-kejadian luar biasa, pelajaran yang sangat berguna
untuk menempa jiwa beliau sebagai seorang nabi dan rasul Allah SWT.

Isra’ Mi'raj terjadi di luar kemampuan akal manusia. Secara gamblang,
ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT telah memberangkatkan hamba-
Nya untuk melakukan safari suci dengan ruh dan jasad Nabi Muhammad, yaitu
Isra’ dan Mi'raj. Berdasarkan ayat ini mayorits ulama berpendapat bahwa Nabi
Muhammad melakukan isra' mi'raj dengan ruh dan jasadnya. Syaikh Abdullah
bin Umar Al-Baidhawi mengatakan : Dan diperselisinkan apakah Isra’ dan
Mi'raj terjadi pada waktu tidur (sekedar mimpi belaka) ataukah dalam keadaan
sadar? Dengan ruh (saja) atau sekaligus ruh dan jasadnya? Mayoritas ulama
berpendapat bahwa Allah SWT mengisra'kan Nabi dengan jasadnya (dari
Masjid Al-Haram) ke Bait Al-Maqdis kemudian menaikkan beliau ke beberapa
langit sampai berhenti di Sidrah aAl-Muntaha.

Kewajiban Shalat Lima Waktu

Kewajiban shalat lima waktu disampaikan oleh Allah kepada Nabi pada
saat isra’. Dari sini dapat dipahami tentang keutamaan shalat dari ibadah yang
lain. Perintah shalat disampaikan langsung oleh Allah SWT, tanpa perantara
siapapun. Tidak seperti ibadah lain yang diwajibkan melalui perantara
Malaikat Jibril.

Kita bisa melihat posisi shalat dalam agama Islam memiliki kedudukan

yang sangat tinggi, sehingga menjadi ruh agama Islam. Karena itu sangat
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wajar, jika Rasulullah mengatakan bahwa shalat adalah unsur terpenting dalam
agama Islam dan amal pertama yang dihitung kelak di akhirat. Sebagaimana

sabda Nabi Muhammad :

Amal pertama kali dihisab dari seorang hamba di hari kiamat adalah shalat.
Jika shalatnya diterima, maka diterimalah semua amalnya, namun bila
shalatnya ditolak, maka ditolak pula seluruh amalnya. (HR. Thabrani).

Berawal dari shalatlah semua perilaku yang baik dan terpuji akan
bersemi. Shalat yang sempurna dan khusyu' serta dilaksanakan dengan ikhlas
karena Allah SWT, akan menjadikan seseorang selalu mengingat Allah SWT,

karena itulah tujuan dari shalat tersebut. Firman Allah SWT :
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(Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (QS.
Thaha : 14).

Ketika Allah SWT telah hadir dalam setiap denyut nadi dan hembusan
nafas, maka dari sanalah akan tersemai segala perbuatan baik dan terpuji. Dan
dengan sendirinya semua prilaku buruk dan tercela akan menjauh . Inilah yang
dimaksud oleh Firman Allah SWT :

(io ‘_,3_45_.4_1\) )S.A.L‘j GLe«an‘ U.C- 63.‘@_” u‘

Sesungguhnya shalat itu bisa mencegah dari perbuatan keji dan
munkar." (QS. Al-Ankabut: 45).
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Setelah melakukan isra' mi'raj, Nabi Muhammad kemudian menceritakan
kejadian tersebut kepada kaum Quraisy Mekkah, namun sedikit sekali orang
yang mem percayainya bahkan menganggap Nabi mengada ada dan membuat
berita palsu. Di antara orang yang langsung mempercayainya adalah Abu
Bakar RA. Bahkan beliau berkata, "Jangankan peristiwa itu, lebih aneh dari
itupun aku percaya, kalau Nabi Muhammad yang mengatakannya". Itulah
sebabnya beliau diberi gelar As-Shiddig (seorang yang selalu membenarkan
Nabi Muhammad)

Sebelum peristiwa isra’ mi'raj tersebut, Nabi Muhammad diberi gelar
oleh penduduk Makkah dengan sebutan Al-Amin. Yakni orang yang dapat
dipercaya. Semua masyarakat Makkah percaya bahwa perkataan Nabi pasti
benar, selalu jujur serta tidak pernah menipu. Namun ketika Nabi Muhammad
menyampaikan cerita isra’ mi'raj, kebanyakan masyarakat langsung tidak
mempercayainya. Hal ini menunjukkan bahwa isra' mi'raj adalah kejadian yang
sangat luar biasa sehingga mampu menimbulkan keraguan mayoritas
masyarakat Arab kepada Nabi Muhammad.

Namun bagi orang beriman yang mempercayai bahwa Allah SWT adalah
Dzat Yang Maha Kuasa, kejadian tersebut bukan sesuatu yang mustahil. Sangat
mungkin sekali, sebab beliau tidak berangkat dengan kemauan sendiri, tapi
Allah SWT yang berkehendak. Tak ada sesuatu yang mustahil bagi Allah SWT
jika Dia menghendaki, walaupun itu di luar kemampuan manusia.

Ibarat seekor semut yang "menumpang” naik pesawat terbang dari

Jakarta menuju Surabaya, kemudian kembali lagi ke Jakarta. Yang pasti, kaum
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B.

semut tidak akan percaya akan cerita si semut yang telah melakukan perjalanan
dalam waktu sesingkat itu. Tapi hal itu sangat mungkin terjadi, sebab dia
memakai kendaraan yang kecepatannya tidak pernah terbayangkan oleh kaum
semut.

Begitu pula dengan isra’ mi‘'raj Nabi Muhammad. Peristiwa itu tidak akan
terbayangkan oleh akal manusia, sebab yang digunakan Nabi adalah kendaraan

yang kecepatannya di luar jangkauan serta tidak pernah terbayangkan oleh akal

Implikasi Konsep Pendidikan Tauhid Terhadap Masyarakat Awam

Pada Merujuk pada penjabaran konsep pendidiakan tauhid sebelumnya,
diharapkan masyarakat awam dapat bertambah pengelaman tauhidnya sehingga
dapat meningkatkan keimanannya. Diharapakan juga masyarakat awam akan
semakin teguh keimanannya untuk menjalankan segala apa yang diperintahkan oleh
Allah dan menjahui segala apa yang dilarang oleh Allah bersamaan dengan

mengesakan Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

Adapun perincian implikasi dari konsep pendidikan tauhid terhadap
masyarakat awam adalah sebagai berikut :
1. Memahami Intisari Dari Agidah 50
Aqgo'id lima puluh adalah lima puluh sifat yang wajib ketahui dan
diyakini oleh seorang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Lima
puluh keyakinan itu terdiri dari :
a. Keimanan kepada Allah SWT ; 20 Sifat wajib bagi Allah SWT, 20 Sifat

mustahil bagi Allah SWT, 1 Sifat jaiz bagi Allah SWT.
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b. Keimanan kepada para rasul ; 4 Sifat wajib bagi rasul, 4 Sifat mustahil
bagi rasul, dan 1 Sifat jaiz bagi rasul.
c. Apabila dijumlahkan maka bilangannya akan genap menjadi 50.
Dengan mengetahui dan memahami Memahami agidah 50 yang wajib
diketahui menjadikan manusia untuk konsisten dalam mengakui keesaan
Allah sebagai Pencipta alam semesta serta mengetahui bukti-bukti tentang
kebenaran seluruh ciptaan-Nya. Menjadikan manusia mengimanii bahwa
rasul adalah utusan Allah yang dipilih untuk membawa ajaran yang lurus
dengan sifat-sifat yang berbeda dengan hamba pada umumnya dengan
berbagai keistimewaanya. Mengingatkan manusia untuk selalu memikirkan
ayat-ayat kauniyah serta bersyukur atas berbagai nikmat yang telah Allah

anugerahkan kepada hambanya.

Iman kepada Allah SWT

Iman kepada Allah swt merupakan asas dan pokok akan adanya
keimanan kepada kitab-Nya, yakni keyakinan yang pasti bahwa Allah swt
adalah Rabb dan pemilik segala sesuatu, Dialah satu-satunya pencipta,
pengatur segala sesuatu, dan Dialah satu-satunya yang berhak disembah,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Semua sesembahan selain Dia adalah sesembahan
yang batil, dan beribadah kepada selain-Nya adalah kebatilan.

Adanya alam semesta ini merupakan bukti bahwa Allah swt adalah
Tuhan Yang Maha Kuasa. Tuhan yang menciptakan alam semesta dan yang

mengaturnya. Tidak ada Tuhan selain Allah swt yang wajib disembah.
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Umat Islam meyakini adanya Allah swt dan mengetahui sifat-sifat Nya,
agar menjadi mukmin sejati. Dengan modal iman inilah kita akan
menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.

Iman Kepada Nabi dan Rasul

Nabi dan Rasul merupakan manusia pilihan Allah SWT. Ada yang
diutus oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepada manusia dan ada pula
yang diberi wahyu tapi tidak diutus menyampaikan kepada manusia.

Nabi dalam agama Islam adalah laki-laki yang diberi oleh Allah wahyu
dan wajib disampaikan kepada umatnya. Sedangkan Rasul adalah seseorang
yang mendapat wahyu dari Allah dengan suatu syari'at dan ia diperintahkan
untuk menyampaikannya dan mengamalkannya.

Rasul-Rasul Allah adalah utusan Allah sebagai perantara untuk
menyampaikan kebenaran kepada manusia tentang akhlak dan pola hidup
yang sesuai dengan hukum Allah untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

Tugas Nabi dan Rasul antara lain :

a. Membawa kabar gembira bagi orang yang berbuat baik dan memberi
peringatan bagi orang yang berbuat jahat atau dosa.

b. Menyampaikan antara yang haq (benar) dan yang bathil (salah).

¢c. Membawa manusia ke kehidupan yang tenang, penuh dengan rahmat,
berkah,cahaya dan ridho Allah SWT.

Kita beriman kepada Rasul fungsinya

a. Mendapat rahmat Allah
b. Sebagai perantara mengenal Allah dengan segala sifat kesempurnaan-

Nya.
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4.

c. Mengajarkan kepada manusia agar dalam hidup dapat selamat dan
sejahtera baik di dunia maupun di akhirat

d. Memberikan petunjuk dan suri teladan sehingga akan mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

e. Memberi bimbingan kepada manusia agar menjadi manusia yang
bertakwa kepada Allah swit.

f. Kita dapat membedakan antara yang benar dan yang salah (buruk).

Iman Kepada Malaikat Allah SWT

Beriman kepada malaikat adalah rukun iman yang kedua. Setiap umat
Islam wajib meyakini keberadaan malaikat beserta tugas-tugasnya.
Malaikat adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dari cahaya. Tidak ada
yang mengetahui jumlah malaikat kecuali Allah. Namun, terdapat 10
malaikat beserta tugasnya yang wajib dipercaya. Dengan beriman kepada
malaikat, setiap muslim diharapkan dapat mengambil hikmahnya.

Malaikat dalah makhluk yang paling taat kepada Allah. Malaikat selalu
beribadah dan mengerjakan perintah Allah sesuai dengan surat Al-A'raf ayat
206. "Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya
kepada-Nya-lah mereka bersujud,”

Dengan beriman kepada malaikat, manusia dapat mencontoh perilaku
malaikat yang selalu taat beribadah kepada Allah SWT. Dan beriman kepada
malaikat adalah meningkatkan dan menyempurnakan iman kepada Allah
SWT. Pasalnya, beriman kepada malaikat adalah salah satu rukun iman dari

enam rukun yang wajib diimani.
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6.

Meningkatkan iman kepada Allah SWT dibuktikan dengan selalu
mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi larangannya
Iman Kepada Kitab-kitab Allah SWT

Beriman kepada kitab Allah swt merupakan rukun iman yang ketiga.
Mengimani kitab Allah swt berarti kita harus mempercayai dan mengamalkan
segala sesuatu yang terkandung di dalam kitab tersebut.

Iman terhadap kitab Allah swt merupakan salah satu landasan agama
kita. Iman dengan kitab suci mencakup 4 perkara:
a. Iman bahwasanya kitab-kitab tersebut turun dari Allah swit.
b. Iman dengan nama-nama yang kita ketahui dari kitab-kitab tersebut,
seperti al-Qur'an yang Allah swt turunkan kepada Muhammad saw,
Taurat kepada Musa A.S, Injil kepada Isa A.S, Zabur kepada Daud A.S.
c. Pembenaran terhadap berita-berita yang shahih, seperti berita-berita
yang ada dalam Al-Qur’an dan kitab-kitab suci sebelumnya selama
kitab-kitab tersebut belum dirubah atau diselewengkan.
d. Pengamalan terhadap apa -apa yang tidak di-nasakh dari kitab-kitab
tersebut, menerimanya dan berserah diri dengannya, baik yang
diketahui hikmahnya, maupun yang tidak diketahui.
Iman Kepada Hari Akhir

Mengimani hari akhir berarti membenarkan dengan sepenuh hati bahwa
setelah kehidupan di dunia ini akan ada kehidupan lagi yang merupakan
kehidupan yang sebenarnya dan bersifat abadi. Pada kehidupan abadi itulah

manusia akan mendapatkan kepastian hidupnya, apakah hidupnya akan
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berhasil dan berbahagia atau sebaliknya hidupnya akan celaka dan sengsara.
Beriman kepada hari akhir juga harus diikuti dengan beriman kepada
kehidupan akhirat dan semua peristiwa yang terjadi di dalamnya. Di antara
peristiwa penting yang terjadi pada hari akhirat adalah kebangkitan manusia
dari alam kubur, dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar, perhitungan
dan penimbangan, serta pembalasan amal manusia, dan adanya jalan yang
dilalui manusia (shirath) untuk menuju ke arah surga atau neraka.

Dengan beriman kepada hari kiamat menjadikan manusia lebih
antisipatif dalam menjalani kehidupan supaya tidak berlaku semena-mena di
dunia dengan berbagai amal buruknya. Menjadikan keimanan bertambah
karena mengimani hari akhir juga merupakan bagian dari rukun iman.
Mengenal dan Taat serta Cinta Kepada Nabi Muhammad SAW

Mengenal Nabi Muhammad sebaik-baik utusan yang merupakan
kekasih Allah SWT, beliau adalah manusia paling mulia yang diutus sebagai
rahmat bagi seluruah alam. Maka sudah semestinya bagi setiap muslim untuk
mengenal dan mencintai Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, besar
harapan dia akan mendapatkan syafaatnya kelak di padang mahsyar.

Taat kepada Allah adalah juga taat kepada Rasul, seandainya ada
sebuah perintah di dalam hadis Rasulullah SAW tidak disebutkan di dalam
Alquran, maka tetap wajib untuk kita taati. Karena taat kepada Rasulullah

SAW adalah termasuk ketaatan kepada Allah.

114



Jadi, tidak boleh kita membedakan ketaatan kepada Allah SAW dan
Rasul-Nya. Ayat-ayat Alquran yang menyebutkan tentang kewajiban taat
kepada Allah dan Rasul-Nya sudah demikian banyak, lebih dari puluhan ayat.

Orang yang beriman akan merasakan manisnya iman apabila hanya
Allah dan Rasul-Nya yang paling ia cintai. Mencintai Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam mengharuskan adanya penghormatan, ketundukan dan
keteladanan kepada beliau serta mendahulukan sabda beliau Shallallahu
‘alaihi wa sallam atas segala ucapan makhluk, serta mengagungkan Sunnah-
sunnahnya. Mentaati apa yang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
perintahkan. Allah memerintahkan setiap Muslim dan Muslimah untuk taat
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, karena dengan taat kepada
beliau menjadi sebab seseorang masuk Surga. Membenarkan apa yang beliau
Shallallahu ‘alaihi wa sallam sampaikan karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam tidak berkata menurut hawa nafsunya. Kemudian menahan diri dari
apa yang dilarang dan dicegah oleh beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Beribadah sesuai dengan apa yang beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
syari’atkan, atau dengan kata lain ittiba’ kepada beliau Shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Agama Islam sudah sempurna, tidak boleh ditambah dan tidak boleh
dikurangi. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala untuk mengajarkan ummat Islam tentang bagaimana
cara yang benar dalam beribadah kepada Allah, dan beliau Shallallahu ‘alaihi

wa sallam telah menyampaikan semuanya. Oleh karena itu, ummat Islam
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wajib ittiba’ kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam agar mereka

mendapatkan kecintaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, kejayaan dan

dimasukkan ke dalam Surga-Nya

Berikut adalah tabel konsep dan implikasinya :

Tabel 5.1 Konsep dan Implikasi

No.

Konsep Pendidikan
Tauhid Kitab Jalail
Afham

Kandungan Isi

Impilkasi Terhadap
Masyarakat Awam

Samawi.

diturunkan dari langit

1. | Fahsl I Sifat Wajib - | 20 Sifat Wajib Bagi Iman kepadaa Allah
Jaiz - Mustahil Bagi | Allah SWT, 20 Sifat SWT, Memahami
Allah SWT Mustahil Bagi Allah ovﬂj?ﬁhsi%i% Ii;\faStWT

SWT, 1 SifatJaiz Bagi | 5 sitat Mustahil Bagi

Allah SWT. Allah SWT, 1 Sifat Jaiz
Bagi Allah SWT. 4
Sifat Wajib Bagi Rasul,
4 Sifat Mustahil Bagi
Rasul, 1 Sifat Jaiz Bagi
Rasul)

2. | Fashl Il Sifat Wajib | 4 Sifat Wajib Bagi Rasul, | Iman Kepada Nabi dan
- Jaiz - Mustahil 4 Sifat Mustahil Bagi Rasul,

Bagi Nabi & Rasul | Rasul, 1 Sifat Jaiz Bagi | Mémahami Agidah 50

Rasul. (20 Sifat Wajib B_agl

Allah SWT, 20 Sifat
Mustahil Bagi Allah
SWT, 1 Sifat Jaiz Bagi
Allah SWT. 4 Sifat
Wajib Bagi Rasul, 4
Sifat Mustahil Bagi
Rasul, 1 Sifat Jaiz Bagi
Rasul)

3. Fashl Il Para Nama-nama, sifat, dan Iman kepada Malaikat
Mailikat Allah SWT | Tugas-tugas malaikat Allah SWT

Allah SWT.
4. | Fashl IV Kitab-kitab | Nama-nama kitab yang Iman kepada kitab-kitab

Allah SWT
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dan utusan yang diberi
kitab Allah SWT

Fashl V Taat
Kepada Rasul

Taat kepada Rasulullah
SAW termasuk bagian
dari Iman kepada Allah
SWT.

Iman dan Taat kepada
Rasulullah SAW

Fashl VI Tentang
Hari Akhir

Rentetan menuju hari
kiamat, mulai dari alam
barzakh, pertanyaan alam
kubur, hari kebangkitan,
padang mahsyar, hari
perhitungan dan
pertanggungjawaban,
syafaat, timbangan amal,
jembatan sirath, telaga
kautsar, surga dan
neraka, dan melihat
kepada Dzat Allah Jalla
Jalaaluh.

Iman kepad Hari Akhir

Fashl VII Tentang
Nabi Muhammad
SAW

Biografi Nabi
Muhammad SAW, Nasab
Nabi Muhammad SAW,
Anak Cucu Nabi
Muhammad SAW, lstri-
istri Nabi Muhammad
SAW, kerabat Nabi
Muhammad SAW, Isra’
Mi’raj Nabi Muhammad
SAW ,dan Sahabat Nabi
Nabi Muhammad SAW

Mengenal dan Cinta
kepada Nabi
Muhammad SAW.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan tauhid merupakan komponen penting dalam kehidupan
beragama, sangan penting untuk diperhatikan dan ditanamkan kepada masyarakat
awam dan juga anak di usia dini agar menjadi kokoh fondasi keimanannya supaya
mudah terjerumus ke dalam aliran-aliran yang sesat. Dan ilmu tauhid adalah fondasi
pokok dari agama seseorang dan merupakan fan ilmu yang wajib diketahui oleh
setiap mukallaf. Oleh karenanya kitab Jalail Afham sangat penting untuk diketahui
dan dipelajari, karena di dalamnya mengandung intisari penjelasan dasar pokok
pengetahuan tauhid setiap muslim.

Di dalam kitab Jalaial Afham terdapat 7 Konsep Pendidikan Tauhid n yaitu
fashl 1 sifat wajib - jaiz - mustahil bagi Allah swt, fashl 2 sifat wajib - jaiz - mustahil
bagi nabi & rasul, fashl 3 para mailikat Allah swt, fashl 4 kitab-kitab samawi, fashl
5 taat kepada rasul, fashl 6 tentang hari akhir fashl 7 tentang nabi Muhammad SAW.

Dan dalam 7 konsep tersebut terdapat tujuh implikasi terhadap masyarakat
awam yaitu memahami agidah lima puluh (20 sifat wajib bagi Allah SWT, 20 sifat
mustahil bagi Allah SWT, 1 sifat jaiz bagi Allah SWT. 4 sifat wajib bagi rasul, 4
sifat mustahil bagi rasul, 1 sifat jaiz bagi rasul.), Iman kepadaa Allah SWT, Iman
kepada nabi dan rasul Allah, Iman kepada para malaikat Allah, Iman kepada kitab-
kitab Allah, Iman kepada hari akhir, Mengenal dan taat serta cinta kepada Nabi

Muhammad SAW.
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B. Saran
Sudah semestinya kita mengetahui dengan pasti tentang dasar pokok ilmu
tauhid. Dengan mempelajari dan memahami penjelasan dari sebuah kitab rujukan
tentang ilmu tauhid yang hujjahnya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah agar kita selamat dan terhindar dari penyimpangandan penyelewengan

agidah yang semakin marak terjadi di kalangan masyarakat awam.
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